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ABSTRAK
HUBUNGAN BUDAYA KERJA DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA 
KARYAWAN PT. AUTO2000 CABANG WAY HALIM 
BANDAR LAMPUNG
Oleh :
Hendra Pauzi
Produktivitas kerja kemampuan seseorang dalam menerapkan kuantitas 
kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian adalah skala produktivitas  kerja yang menurut Simamora (2004) 
meliputi  Kualitas Kerja Kuantitas kerja, dan ketepatan  waktu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Mengetahui hubungan  Budaya kerja dengan  
Produktivitas Kerjanya di PT.Auto2000 di Bandar Lampung. Nilai Rx1y = 0,320 
dengan p = 0,023 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan antara produktivitas kerja 
dengan budaya kerja pada PTAUTO2000 Way Halim Bandar Lampung.
Subjek pada sampel penelitian ini adalah karyawan PT.Auto2000 Cabang 
Way Halim Bandar Lampung, yang berjumlah 50 subjek menggunakan Random 
Sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala psikologi meliputi, 
skala budaya kerja sebanyak 20 aitem, skala produksi kerja sebaya sebanyak 20 
aitem. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis
korelasi product moment yang dibantu dengan SPSS 22.0 for windows.
Hasil dari penelitin menunjukan:
Nilai Rrx1y =0,320 dengan signifikan p = 0,023 (p < 0,05). Yang berarti 
ada hubungan budaya kerja dengan produktivitas kerja karyawan pada 
PT.AUTO2000 Cabang Way Halim Bandar Lampung dengan R2 = 0,102 yang 
berarti bahwa variabel memberikan sumbangan efektif sebesar 10,2%.
Kata kunci: produktivitas kerja karyawan, budaya kerja.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M
ب B ر R
ع
‘
(Komaterbalik 
di atas)
ن N
ت T ز Z و W
ث Ts س S غ Gh ه H
ج J ش Sy ف F
ع
`
(Apostrof, 
tetapitidakdilambangkanapabilaterletak 
di awal kata)
ح H ص Sh ق Q
خ
Kh ض Dh ك K
د D ط Th ل L ي Y
2. Vokal 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap
_
- - - - - A  َلَدَج ا Ȃ  َس َرا  ْي… Ai
- -- - -
I  َلِذَس ي Ȋ  َلِْیق  ْو… Au
و
- - - - -
U  َرِكَذ و Ȗ  َرْوَُجی
3. Ta Marbutah
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.  
vii
4. Syaddah dan Kata Sandang
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz ( ْزَكْرَم ْلا), al-Syamsu(ُسْمَش ْلا).
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MOTTO
“Jadilah pribadi yang mandiri, sehingga tuhan memberikan amanah-amanah 
terbaik kepada Anda, amanah yang hanya bisa dipikul oleh orang-orang kuat”
ميِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِهَّللا ِمْسِب
...ةَن ْـيِهَر ْتَبَسَك اَمِب ٍسْفَـن ُّلُك....
Artinya “tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya” 
(Q.S Al-Mudasir ayat 38)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan perlu mengetahui bahwa  di dalam perusahaan 
swasta maupun perusahaan milik negara memproduksi barang dan jasa. Hal ini 
sangat penting karena terdapat faktor tenaga kerja dalam dunia usaha. 
Berdasarkan hal tersebut manusia sebagai salah satu sumber organisasi.Karena 
memaksimalkan kemampuan yang ada pada karyawan diupayakan agar 
tercapainya tujuan dan keinginan perusahaan tersebut. Tujuan utama  
perusahaan ini adalah mencapai laba maksimum maka, perusahaan harus 
mempunyai produktivitas yang tinggi (Anwar,2007). 
Kebijaksanaan perusahaan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
produktitas karyawan dalam melakukan kegiatan perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan harus dapat menentukan suasana dalam membentuk iklim 
perusahaan yang baik, sehingga membawa dampak pada produkktivitas tinggi 
pula. Salah satu perusahaan yang telah mengalami pertumbuhan  sangat pesat 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang otomotif atau  di bidang teknologi. 
Semakin pesatnya di bidang otomotif atau bidang teknologi maka akan
membuat tingkat persaingan yang semakin ketat (jannatin 2012).
Karyawan memegang peranan utama dalam proses peningkatan 
produktivitas. Sehingga alat produksi dan teknologi pada hakikatnya merupakan 
hasil karya manusia.Produktivitas karyawan mengandung pengertian 
perbandingan hasil yang dicapaikaryawan dengan jangka waktu tertentu   
(Mulhadi 2007).
2Produktivitas melibatkan peran aktif tenaga kerja untuk menghasilkan 
hasil yang maksimal dengan melihat kualitas dan kuantitas pekerjaan 
karyawan.Apa bila budaya kerja tidak menjadi pedoman bagi karyawan maka 
akan sulit melakukan perubahan untuk meningkatkan produktivitas.Peran aktif 
tenaga kerja termasuk salah satu kualitas dan kemampuan fisik karyawan. Hal ini
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan, dan motivasi kerja, serta mental 
kemampuan fisik karyawan (Sumbodo,2010). 
Seperti ayat Al-Quran dibawah ini tentang produktivitas kerja.
         
                
Artinya: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. At 
Taubah : 105)
Dalam kemampuan fisik karyawan terdapat beberapa yang harus diketahui 
yaitu peran kelompok dan organisasi. Contoh dalam peran kelompok yaitu 
komunikasi, konflik, kekuatan dan politik, tim kerja, struktur kelompok, 
kepemimpinan, kepercayaan, serta pembuatan keputusan kelompok. Sedangkan 
contoh dalam peran organisasi yaitu faktor yang berkaitan dengan faktor 
manajemen antara lain; faktor sosial dan faktor fisik (Saksono 1988 ).
Salah satu masalah ekonomi yang harus dihadapi bangsa Indonesia saat ini 
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah 
sumber daya manusia yang besar apabila dapat didaya gunakan secara efektif dan 
efisien akan bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya pembangunan nasional 
3yang berkelanjutan.  Persoalan adalah bagaimana dapat menciptakan sumber daya 
manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan dapat 
tercapai (Mukharomah,2007) 
Seiring dengan berkembangnya dunia usaha, perusahaan-perusahaan 
meningkatkan kualitas tenaga kerja sebagai penggerak perusahaan.Karena 
pembangunan sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan salah satu upaya 
untuk peningkatan mutu dan kemampuan usaha yang sesuai dengan kebutuhan 
dan harapan dunia usaha (Rahmat, 2014).
Banyak hal dapat mempengaruhi produktivitas kerja, untuk itu perusahaan 
berusaha menjamin agar faktor yang berkaitan dengan produktivitas dapat 
dipenuhi secara maksimal, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 
lingkungan kerja (Sinungan, 2003).
Produktivitas pada dasarnya adalah konsep universal yang berlaku bagi 
semua sistem, produktivitas dalam pelaksanaannya menuntut bahwa kehidupan 
dan cara kerja harus lebih baik dari hari kemarin dan hasil yang dicapai esok harus 
lebih baik yang diperoleh hari ini.  Konsep produktivitas berkaitan erat dengan 
seberapa jauh suatu proses menghasilkan keluaran dengan mengkonsumsi 
masukan tertentu (Mulyadi, 2007).
           
            
           
Artinya: Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca suatu ayat 
dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. tidak luput 
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
4ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih 
besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). (QS. Yunus : 61)
Produktivitas kerja merupakan suatu istilah yang sering dipergunakan 
dalam perencanaanpengembangan industri pada khusunya dan perencanaan 
pengembangan ekonomi nasional pada umumnya.Bahkan dewasa ini istilah 
produktivitas tidak saja dipergunakan dalam perencanaan dan kegiatan di bidang 
ekonomi, tetapi juga dipergunakan di bidang lain, misalnya di bidang 
pendidikan.Sementara orang mengemukan bahwa produktivitas kerja atau 
produktivitas pada hakikatnya juga merupakan motif ekonomi untuk memperoleh 
hasil sebanyak mungkin dengan biaya sekecil-kecilnya.  Satu hal yang 
membedakannya ialah bahwa produktivitas kerja sebagai aksentuasi penerapan 
motif ekonomi banyak terletak pada faktor manusia pelaksana kegitan organisasi 
itu sendiri, yaitu para anggota, pegawai atau pekerja (Saksono,1998).
Menurut Anoraga (1997). Produktivitas mengandung pengertian berkenan
dengan konsep filosiofis dan sistem. Sebagai konsp filosofis, produktivitas 
mengandung pandangan hidup dan sikap mental , mental  manusia yang selalu 
berusaha meningkatkan mutu kehidupan mutu hari esok harus lebih baik dari hari   
sekarang. Hal inilah yang mendorong untuk berusaha mengembangkan diri. 
Sedangkan konsep sistem , memberikan pedoman pemikiran bahwa pencapian 
suatu tujuan harus ada kerja sama atau keterpaduan dari unsur-unsur yang relevan 
sebagai sistem.  
Produktivitas kerja merupakan suatu hasil kerja dari seorang karyawan 
.hasil kerja karyawan ini merupakan suatu proses bekerja dari seorang dalam 
5menghasikan barang dan jasa. Proses dari kerja karyawan ini merupakan kinerja 
dari karyawan .seiring terjadi produktivitas kerja karyawan menurun dikarenakan 
kemungkinan adanya ketidak nyamanan dalam bekerja , upah yang minim dan 
juga ketidak puasan dalam bekerja (saksono 1998).   
Dari beberapa pengertian para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kerja adalah melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan atau 
menyelesaikan suatu hal baik barang maupun jasa, dalam rangka untuk memenuhi  
kebutuhan serta mendapatkan upah atau bayaran. Kaitannya dalam Islam, bekerja 
bagi seorang muslim adalah suatu keharusan, dimana ia memerlukan upaya yang 
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan segala aset, fikir, dan dzikirnya untuk 
menunjukan bahwa dirinya adalah sebagai hamba Allah yang harus memberikan 
nilai kebahagiaan bagi alam semesta. Maksudnya adalah memakmurkan bumi, 
Allah menyuruh manusia utuk berkecimpung dalam dunia ekonomi, bekerja dan 
berusaha dengan sungguh-sngguh.Allah Swt berfirman dalam QS. Al- Mulk: 15. 
(Asyraf Muhammad Dawwabah, 2006).
               
    
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”(Al Mulk: 
15).
Bekerja mempunyai nilai tinggi disisi Allah, karena bekerja merupakan 
perintah-Nya, maka bekerja adalah ibadah. Bagi seorang muslim, hidup didunia 
tidak hanya mementingkan akhirat dan mengutamakan dunia saja, namun seorang 
6muslim haruslah mengutamakan keduanya, baik kepentingan akhirat maupun 
dunia.  
       
Artinya: “dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan” (An- Naba: 11).
Bekerja dalam Islam tidaklah hanya bekerja keras saja, akan tetapi 
haruslah dengan semangat tauhid yang tinggi serta berakhlak mulia. Berakhlak 
berarti bekerja atas dasar prinsipprinsip moral yang kuat, sehingga akan 
menimbulkan rasa tanggung jawab integritas, serta cara diri menghasilkan 
pekerjaan yang berkualitas.
Ayat diatas menerangkan kepada kaum beriman untuk dapat meningkatkan 
produktivitas kerja guna memperoleh pendaptan yang dapat memperbaiki keadaan 
ekonominya. 
Perusahaan Auto2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, 
perbaikan dan penyediaan suku cadang Toyota yang manajemennya ditangani 
penuh oleh PT Astra International Tbk. Saat ini Auto2000 adalah main dealer 
Toyota terbesar di Indonesia, yang menguasai antara 70-80% dari total penjualan
Toyota. Dalam aktivitas bisnisnya, Auto2000 berhubungan dengan PT Toyota 
Astra Motor yang menjadi Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM) Toyota. 
Auto2000 adalah dealer resmi Toyota bersama 4 dealer resmi Toyota yang lain. 
Auto2000 berkembang pesat memberikan berbagai layanan yang sangat 
memudahkan bagi calon pembeli maupun pengguna Toyota.Dengan slogan 
“Urusan Toyota jadi mudah!”Auto2000 selalu mencoba menjadi yang terdepan 
dalam pelayanan.Produkproduk Auto2000 yang inovatif seperti THS (Toyota 
Home Service) dan Booking mencerminkan perhatian Auto2000 yang tinggi 
7kepada pelanggannya.Auto2000 memiliki cabang yang tersebar di seluruh 
Indonesia (kecuali Sulawesi, Maluku,Irian Jaya, Jambi, Riau, Bengkulu, Jawa 
Tengah dan D.I.Y). Selain cabang-cabang AUTO 2000(disebut Direct) yang 
berjumlah 63 cabang , AUTO 2000 juga memiliki dealer yang tersebar diseluruh 
Indonesia (disebut indirect), yang totalnya berjumlah 67 outlet. Dengan demikian, 
terdapat130 cabang (Direct Sub cabang dan Indirect) yang mewakili penjualan 
AUTO 2000 di seluruh Indonesia. 48 Bengkel milik AUTO 2000 merupakan yang 
terbesar dan terlengkap di Asia Tenggara.Disamping itu AUTO 2000 juga 
memiliki 407 Partshop yang menjamin keaslian suku cadang produk Toyota.
Budaya perusahaan yang diterapkan oleh AUTO2000 disebut dengan 
budaya kerja "FIRST" (Focus on Customer, Integrity, Respect for Other, Strive for 
Excellence, dan Teamwork). Capaian volum penjualan tersebut bukan satu-
satunya indikator keberhasilan penerapan budaya kerja FIRST dalam mencapai 
kinerja karyawan, karena kinerja karyawan juga dilihat dari capaian kinerja yang 
dapat dipersepsi, seperti kemampuan menyelesaikan pekerjaan, kemampuan 
komunikasi, kemampuan teknis, dan lain-lain.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti Apakah ada Hubungan Budaya Kerja 
dengan tingkat Produktivtas kerja di PT. Auto2000 di BandarLampung.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui hubungan  Budaya kerja 
dengan  Produktivitas Kerjanya di PT.Auto2000 di Bandar Lampung.
8C. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini memberikan pengalaman bagi peneliti mengenai bagaimana 
hubungan  budaya kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Auto 2000 
dan menambah ilmu pengetahuan bagi penulis serta sebagai salah satu bahan 
kajian mengenai hubungan  budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.
2. Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi 
bagi perusahaan untuk melihat bagaimana budaya kerja mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan, serta sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan aktivitas lainnya sehingga perusahaan dapat mengelolah sumber 
daya manusia dengan baik dan terarah.
b. Bagi Karyawam
Sebagai bahan masukan apabila peneliti berikutnya tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai budaya kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan, dan dapat memotivasi bagi peneliti lainnya untuk 
bisa mengembangkan pemikiran-pemikiran yang lebih dalam lagi mengenai 
budaya kerja terhadap produktivitas kerja.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Produktivitas Kerja
1. Pengertian Produktivitas Kerja
Produktivitas mengandung pengertian filosofis, definisi kerja dan teknis 
operasional, secara filosofis, produktivitas mengandung pandangan hidup dan 
sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan 
hari ini harus lebih baik dari kemaren, dan mutu kehidupan besok harus lebih baik 
dari hari ini. Pandangan hidup dan sikap mental yang demikian akan mengandung 
manusia untuk tidak cepat merasa puas dan akan terus meningkatkan kemampuan 
kerjanya.
           Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) 
dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang dipergunakan persatuan waktu, 
definisi kerja ini mengandung cara atau metode pengukuran, walaupun secara 
teori dapat dilakukan tetapi secara praktek dilaksanakan, dikarnakan sumber daya 
masukan yang dipergunakan umunya terdiri dari banyak macam dengan proporsi 
yang berbeda. (Hasibuan,2003).
Dewan produktivitas indonesia telah merumuskan definisi produktivitas 
secara lengkap, yaitu sebagai berikut (Husain,2002):
a. Produktivitas  pada dasarnya merupakan suatu sikap mental yang selalu 
mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik dari 
kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.
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b. Secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara 
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya  yang 
digunakan (input). 
c. Produktivitas mempunyai dua dimensi, yaitu efektivitas yang mengarah 
pada pencapaian unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang 
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. yang kedua efesiensi yang 
berkaitan dengan upaya membandinghkan input dengan realisasi 
pengguananya atau bagaimana pekerjaan tersebut dilakukan.
Menurut L. Greenberg dalam Sinungan (2009), mendefinisikan 
produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu 
tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tertsebut. Produktivitas juga 
diartikan sebagai perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, perbedaan 
anatara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang dinyatakan dalam satu 
satuan (unit) umum.
Berdasarkan pengertian produktivitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan produktivitas tak terlepas dari 
sumberdaya manusia yang menjadi peran utamanya, karena alat produksi dan 
teknologi pada hakekatnya merupakan hasil kerja manusia. Sehingga peningkatan 
produktivitas dapat dilihat dalam 3 bentuk yaitu:
a. Jumlah produksi meningkat menggunakan sumber daya yang sama.
b. Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan 
sumber daya yang lebih sedikit.
c. Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan
sumber daya yang relatif lebih kecil.
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Konsep produktivitas erat hubungannya dengan efisiensi dan efektivitas 
(Gomes, 2000). Efektivitas dan efisiensi yang tinggi akan menghasilkan 
produktivitas yang tinggi. dan jika efektivitas dan efisiensi rendah, maka 
diasumsikan telah terjadi kesalahan manajemen. Jika efektivitas tinggi tetapi 
efisiensi rendah dimungkinkan terjadi pemborosan (biaya tinggi), sementara bila 
efisiensi tinggi namun efektivitas rendah, berati tidak tercapai sasaran atau 
terjadinya penyimpangan dari target.
Pengukuran produktivitas menyangkut permasalahan yang kompleks dan 
interdisipliner. Faktor-faktor mendasar yang mempengaruhi pencapaian 
produktivitas adalah oleh posisi investasi, baik modal, teknologi, manajemen, 
serta keterampilan dari tenaga kerja (Sinungan, 1997). Faktor manajemen meliputi 
cara dan proses menggerakkan orang lain untuk tujuan tertentu. Sedang faktor 
keterampilan tenaga kerja menyangkut kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 
kerja, motivasi kerja, disiplin, etos kerja serta hubungan antarpersonal. 
Menurut Timpe (1989) juga mengemukakan ciri-ciri seorang pegawai 
yang produktif yaitu: Pertama, lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan, artinya 
produktivitas tinggi tidak mungkin tercapai jika kualifikasi pegawai rendah. Hal 
itu bisa dilihat dari tingkat kecerdas dan dapat belajar dengan cepat, kompeten 
secaraprofesional atau teknis, kreatif dan inovatif, memahami pekerjaaan, bekerja 
dengan “cerdik”, menggunakan logika, mengorganisasi pekerjaan dengan efisien, 
selalu memperhatikan kinerja rancangan, mutu, kehandalan, pemeliharaan, 
kemananan, pembiayaan, dan penjadwalan, selalu mencari perbaikan tetapi tahu 
kapan harus berhenti, dianggap bernilai oleh atasannya, mempunyai catatan 
prestasi yang berhasil dan selalu meningkatkan diri.
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Kedua, bermotivasi tinggi, dengan berarti adanya ketekunan, mempunyai 
kemauan keras untuk bekerja, bekerja efektif dengan atau tanpa atasan, melihat 
hal-hal yang harus dikerjakan dan mengambil tindakan yang perlu, menyukai 
tantangan, selalu ingin bertanya, mempertegakan ketidak puasan yang konstruktif 
dan selalu memikirkan perbaikan, berorientasi pada sasaran atau pencapaian hasil, 
selalu tepat waktu, merasa puas jika telah mengerjakan dengan baik, memberikan 
andil lebih dari yang diharapkan,dan percaya bahwa kerja wajar sehari perlu 
dimbangi dengan gaji wajar untuk sehari.
Ketiga, mempunyai orientasi pekerjaan yang positif. Hal ini dapat diamati 
dari, menyukai pekerjaannya dan membanggakannya, menetapkan standar yang 
tinggi, mempunyai kebiasaan kerja yang baik, selalu terlihat dalam pekerjaannya, 
cermat, dapat dipercaya, dan konsisten,menghormati manajemen dan tujuannya, 
mempunyai hubungan baik dengan manajemen,  dapat menerima pengarahan, dan 
luwes dan dapat menyesuaikan diri.
Keempat, dewasa, dalam arti  pegawai yang dewasa memperlihatkan 
kinerja yang konsisten. Kedewasaan pegawai dapat diamati melalui integritas 
tinggi, mempunyai rasatanggung jawab yang kuat, mengetahui kelemahan atau 
kekuatan sendiri, mandiri, percaya diri, dan disiplin diri, pantas memperoleh harga 
diri, mantap secara emosional dan percaya diri, dapat bekerja efektif di bawah 
tekanan, dapat belajar dari pengalaman dan mempunyai ambisi yang kuat.
Kelima, dapat bergaul dengan efektif, dalam artian, memperagakan 
kecerdasan sosial, pribadi yang menyenangkan, berkomunikasi dengan efektif 
(jelas dan cermat, terbuka terhadap saran dan pendengar yang baik), bekerja 
produktif dalam rangka upaya tim dan memperagakan sikap positif dan 
antusiaisme.
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Suatu tinjauan pada studi produktivitas menunjukkan bahwa kecakapan 
manajemen yang bertanggung jawab adalah satu faktor terpenting dalam 
mencapai produktivitas tinggi pada organisasi yang berdasarkan teknologi 
(Timpe, 1989).
Timpe (1989) meninjau ratusan penemuan studi dan wawasan dari ribuan 
manajer yang berpartisipasi dalam suatu seminar tentang produktivitas, 
mengemukakan tujuh kunci untuk mencapai produktivitas yang tinggi yaitu:
a. Keahlian, manajemen yang bertanggung jawab
b. Kepemimpinan yang luar biasa
c. Kesederhanaan organisasional dan operasional 
d. Kepegawaian yang efektif
e. Tugas yang menantang
f. Perencanaan dan pengendalian tujuan
g. Pelatihan
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa produktivitas adalah suatu ukuran 
mengenai apa yang diperoleh dari apa yang dibituhkan. Karyawan memegang 
peranan utama dalam proses peningkatan produktivitas, karna alat produksi dan 
teknologi pada hakikatnya merupakan hasil karya manusia produktivitas 
karyawan mengandung pengertian.
2. Sumber-sumber produktivitas
Menurut H. Hadari Nawawi dan H.M. Martini Hadari (1990) menyatakan 
sumber-sumber produktivitas adalah sebagai berikut:
a. Penggunaanpikiran
Produktivitas kerja dapat dikatakan tinggi bila untuk memperoleh hasil 
maksimal dengan cara yang paling mudah.
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b. Penggunaan tenaga jasami
Produktivitas dapat dikatakan tinggi bila mengerjakan sesuatu diperoleh 
hasil dan jumlah terbanyak dan mutu terbaik dengan tidak menggunakan 
tenaga.
c. Penggunaan waktu
Semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk mencapai hasil 
terbanyak dan terbaik maka menunjukkan semakin produktif pelaksanaan 
pekerjaan.
d. Penggunaan ruangan
Pekerjaan yang produktif apabila personil dapat bekerja sama dalam 
melaksanakan pekerjaan ditempatkan dalam sebuah ruangan yang berdekatan.
e. Penggunaan material dan bahan
Pekerjaan dikatakan produktif bahan atau material yang dipergunakan 
tidak terlalu banyak terbuang dan tidak memiliki harga yang mahal.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Upaya mencapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi, suatu perusahaan 
dalam proses produksi tidak hanya membutuhkan bahan baku dan tenaga kerja 
saja, tapi juga harus didukung faktor-faktor lainnya. Antara lain menurut siagian 
(2000) adalah:
a. Pendidikan 
b. Pelatihan
c. Penilaian prestasi kerja
d. Sistim imbalan 
e. Motivasi
f. Kepuasan kerja (siagian, 2003)
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Sejalan dengan pendapat (Siagian dan Nusa dalam Sumarsono,2003). 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, 
yaitu:
a. Pendidikan
b. Keterampilan
c. Disiplin
d. Motivasi
e. Sikap dan etika kerja
f. Gizi dan kesehatan
g. Tingkat penghasilan
h. Jaminan lingkungan dan iklim kerja
i. Hubungan industrial
j. Teknologi
k. Saran produksi
l. Manajemen dan kesempatan berprestasi (Sumarsono, 2003)
Menurut (Ambar teguh Sulistiyani dan Rosidah, 2007), mengatakan bahwa 
ada beberapa faktor yang menentukan besar kecilnya produktivitas kerja, antara 
lain:
a. Knowledge
Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses pendidikan. baik yang 
diperoleh secara formal maupun non formal yang memberikan kontribusi pada 
seseorang di dalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam 
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan. dengan pengetahuan yang luas dan 
pendidikan yang tinggi, seorang pegawai diharapkan mampu melakukan 
pekerjaan dengan baik dan produktif.
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b. Skills
Ketrampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis operasional 
mengenai bidang tertentu, yang bersifat kekaryaan. Ketrampilan diperoleh 
melalui proses belajar dan berlatih. Ketrampilan berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk melakukan atau menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang 
bersifat teknis.Dengan ketrampilan yang dimiliki seorang pegawai diharapkan 
mampu menyelesaikan pekerjaan secara produktif.
c. Abilities
Abilities atau kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang pegawai.Konsep ini jauh lebih luas, karena dapat 
mencakup sejumlah kompetensi. Pengetahuan dan ketrampilan termasuk faktor 
pembentuk kemampuan. Dengan demikian apabila seseorang mempunyai 
pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi, diharapkan memilki ability yang 
tinggi pula.
d. Attitude
Attitude merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika kebiasaan 
yang terpolakkan tersebut memilki implikasi positif dalam hubungannya 
dengan perilaku kerja seseorang maka akan menguntungkan. Artinya apabila 
kebiasaan-kebiasaan pegawai adalah baik, maka hal tersebut dapat menjamin 
perilaku kerja yang baik pula.
Dapat dicontohkan seorang pegawai mempunyai kebiasaan tepat waktu, 
disiplin, simple, maka perilaku kerja juga baik, apabila diberi tanggung jawab 
akan menepati aturan dan kesepakatan.
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e. Behaviors
Demikian dengan perilaku manusia juga akan ditentukan oleh 
kebiasaan-kebiasaan yang telah tertanam dalam diri pegawai sehingga dapat 
mendukung kerja yang efektif atau sebaliknya. Dengan kondisi pegawai 
tersebut, maka produktivitas dapat dipastikan akan dapat terwujud Menurut 
Anwar (2001). Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan 
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong 
yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi 
perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai 
kerja atau bekerja. (Gering, 2001).
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi utama 
karyawan yang semakin penting dan menentukan tingkat produktivitas karyawan 
yaitu pendidikan, motivasi, semangat, disiplin, ketrampilan, sikap dan etika kerja, 
gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, lingkungan dan iklim kerja, tehnologi, 
sarana produksi, managemen, kesempatan berprestasi dan jaminan sosial. Dengan 
harapan agar karyawan semakin gairah dan mempunyai semangat dalam bekerja. 
Dan akhirnya dapat mempertinggi mutu pekerjaan, meningkatkan produksi dan 
produktivitas kerja.
4. Aspek-Aspek Produktivitas Kerja
Produktivas kerja lebih ditekankan pada ukuran daya guna dalam 
melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, daya guna dalam bekerja yang berarti 
produktivitas kerja, yang mengandung aspek-aspek yang dijelaskan oleh Haryani 
(2002) yaitu :
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a. Pegawai/tenaga Kerja 
Pegawai atau tenaga kerja sangat menentukan tinggi rendahnya 
produktivitas. Tenaga kerja yang berkualitas akan meningkatkan produktivitas 
dalam sebuah organisasi kerja. Kualitas pegawai dapat dikelompokkan menjadi 
dua yaitu :
1) Motivasi
Motivasi dapat bersifat internal maupun eksternal. Motivasi internal 
merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk 
berprilaku tertentu sedangkan motivasi eksternal merupakan proses untuk 
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu seperti apa yang 
dinginkan. Namun dalam peningkatan produktivitas kerja pegawai lebih 
ditekankan pada motivasi internal dimana masing-masing individu 
mendorong dirinya sendiri untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Orang yang bekerja dengan motivasi yang lebih tinggi, akan menghasilkan 
produktivitas yang tinggi.
2) Sikap
Secara umum sikap dibedakan menjadi dua, yaitu sikap positif dan 
sikap negatif. Sikap seseorang akan tercermin dari prestasi kerjanya. Sikap 
yang positif terhadap pekerjaan ditunjukkan dengan kesediaan lebih besar 
untuk berusaha agar apa yang dikerjakan berhasil dan untuk bertanggung 
jawab terhadap apa ditugaskan kepadanya terhadap apa yang ditugaskan 
kepadanya. Sementara itu sikap negatif ditunjukkan dengan adanya sikap 
yang pasif, dimana hanya mengerjakan seperti apa yang diperintahkan, 
menyukai pengarahan dan apabila memungkinkan menghindari tanggung 
jawab.
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b. Tempat Kerja
Penyebab tinggi rendahnya produktivitas yang berasal dari tempat kerja 
ada dua yaitu :
1) Lingkungan kerja
Organisasi kerja/instansi bertanggung jawab untuk mengupayakan 
suatu lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja dibedakan menjadi dua 
yaitu lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik terdiri dari 
pencahayaan, sirkulasi udara, tersedianya fasilitas kamar mandi, toilet, 
sarana olah raga serta fasilitas ibadah. Lingkungan non fisik yaitu rasa 
perkawanan antara pegawai, hubungan komunikasi antara pegawai dengan 
pimpinan maupun pimpinan dengan pegawai akan mendukung peningkatan 
produktivitas kerja. 
2) Manajemen
Kemampuan manajerial seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap 
produktivitas. Dalam hal ini pemimpin akan bertugas untuk mengarahkan 
kegiatan para pegawai untuk mencapai tujuan, dengan kemampuan 
manajemen pemimpin yang efektif tujuan instansi lebih mudah tercapai.
Produktivitas erat terkait dengan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai. 
Hasil kerjapegawai tersebut merupakan produktivitas kerja sebagai targetyang 
didapat melalui kualitas kerjanya dengan melaksanakan tugas yang sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan oleh organisasi.
c. Indikator Produktivitas Kerja
Menurut sutrisno (2004), indikator untuk mengukur produktivitas 
kerja pegawai sebagai berikut :
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1) Kemampuan 
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.Kemampuan 
Seorang karyawan sangat bergantung pada ketrampilan yang dimiliki serta 
profesionalisme mereka dalam berkerja.Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diembankan kepada mereka.
2) Meningkatkan Hasil yang Dicapai 
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan  
salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 
yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan 
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.
3) Semangat Kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.Indikator ini 
Dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari   
Kemudian dibandingkan dengan haari sebelumnya.
4) Pengembangan Diri   
Senantiasa mengembangkan diri untuk menimgkatkan kemampuan 
Kerja.Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangannya, 
pengembangan diri multak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 
lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan 
untuk meningkatkan kemampuan.
5) Mutu 
Selalu berusaha  untuk meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang 
lalu, mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas 
kerja seorang karyawan jadi yang meningkatkan mutu bertujuan untuk 
memberikan hasil yang terbaik yang pada giliran nya akan sangat bagi 
perusahaan dan dirinya sendiri.
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6) Efisensi 
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan.Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 
yang memberikan pengaruh yang cukup signifikasi bagi karyawan. 
Sedangkan menurut simmora (2004) indikator dalam pengukuran 
Produktivitas kerja meliputi :
a) Kualitas Pekerjaan 
Kualitas pekerjaan menyangkut mutu yang dihasilkan. Seorang
pegawai dituntut untuk mengutamakan kualitas dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya. Kualitas bagi hampir semua orang tampaknya berarti kualitas 
tinggi. Kualitas semakin tinggi berarti semakin baik. Seorang pegawai 
sebagai sumber daya yang menjalankan dan melaksanakan manajemen di 
suatu organisasi harus memiliki kehidupan kerja yang berkualitas. 
Kehidupan kerja yang berkualitas yaitu keadaan dimana para pegawai
dapat memenuhi kebutuhannya dengan bekerja di dalam organisasi.
Kemampuan untuk hasil tersebut menurut Garry yang dikutip 
oleh Dharma (1995 ), bergantung apakah terdapat adanya: 
Perlakuan yang fair, adil dan sportif terhadap pegawai
(1)Kesempatan bagi pegawai untuk menggunakan kemampuan secara 
penuh dan kesempatan untuk mewujudkan diri yaitu untuk menjadi 
orang yang mereka rasa mampu mewujudkannya. 
(2)Komunikasi terbuka dan saling mempercayai diantara sesama 
pegawai.
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(3)Kesempatan bagi semua pegawai untuk berperan secara 
aktifdalampengambilan keputusan-keputusan penting yang 
melibatkan  pekerjaan-pekerjaan mereka.
(4)Kompensasi yang cukup fair. 
(5)Lingkungan yang aman dan sehat. 
b) Ketepatan waktu 
Masyarakat berbeda-beda dalam menilai waktu, Misalnya budaya 
barat menganggap waktu sebagai suatu sumber daya yang langka, 
“waktu adalah uang” dan harus digunakan secara efisien. Beberapa 
budaya lain mengambil suatu pendekatan yang lain lagi terhadap waktu. 
Mereka memfokuskan pada masa lalu misalnya mengikuti tradisi mereka 
dan berusaha melestarikan praktek-praktek historisnya. Pengetahuan 
akan orientasi waktu yang berlainan dari budaya-budaya tersebut dapat 
memberikan wawasan ke dalam pentingnya tenggang waktu, apakah 
perencanaan jangka panjang dan dipraktekkan secara meluas, pentingnya 
pengawasan kerja dan apakah yang menyebabkan keterlambatan-
keterlambatan. 
Berangkat dari hal diatas, seorang pegawai harus memiliki
paham tersebut yang memandang waktu sebagai sumber daya yang 
harus benar-benar dipergunakan dengan tepat dan mempraktekkan pada 
tugas-tugasnya yaitu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan orang 
tepat pada waktu yang ditentukan serta mengutamakan prinsip efisien. 
Disini peran pimpinan melakukan pengawasan dan mengkoordinasi 
pegawainya ketika dalam melaksanakan tugas serta harus peka terhadap 
penyebab kendala-kendala jika pegawainya melaksanakan tugas tidak 
tepat pada waktu yang telah ditentukan. 
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Strategis berikut untuk meningkatkanproduktifitas karyawan
dalam bekerja.
(1)Strategi Regulasi
Produktivitas kerja karyawan ditentukan oleh bagaimana sistem 
regulasi yang dijalankan perusahaan. Ketika perusahaan memberlakukan 
peraturan yang terlalu ketat dan menekan, karyawan beresiko stress dan 
bekerja dengan setengah hati.
(2)Strategi Hubungan
Strategi hubungan berkaitan dengan poin ketiga tanda-tanda 
produktivitas yang telah kita bahas sebelumnya, yaitu produktivitas 
berdasarkan keseharian dalam bekerja.
Seperti yang telah dipaparkan pada poin ketiga, salah satu tanda 
karyawan yang produktif yaitu antusias dan penuh semangat dalam 
bekerja. Sebaliknya, ketika seorang pegawai lebih sering terlihat murung 
dan tidak semangat, bisa jadi hal ini adalah indikasi rendahnya 
produktivitasnya.
(3)Strategi Pengawasan dan Monitoring
Adapun solusi-solusinya: teknologi canggih yang dapat 
membantu seorang pemimpin dalam melakukan pengawasan kinerja 
karyawan secara real time dan dapat diakses secara jarak jauh.
(a)Untuk monitoring kedisiplinan karyawan, dengan memanfaatkan 
teknologi mesin absensi biometrik. Alat ini merekam laporan 
kehadiran karyawan melalui sensor wajah atau sidik jari, sehingga 
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proses absensi tidak dapat diwakilkan pada orang lain. Dengan 
begitu, dapat mengurangi kecurangan karyawan yang gemar titip 
absen.
(b)Untuk melakukan monitoring secara lebih cermat, pilihlah mesin 
absensi yang telah terintegrasi software payroll. Dengan 
dilengkapi software tersebut, mesin absensi akan mendeteksi 
karyawan yang terlambat masuk, kelebihan waktu istirahat, 
ataupun ketika karyawan terlalu cepat pulang kerja. Perhitungan 
waktu kerja ini akan secara otomatis menentukan besarnya gaji 
karyawan. Sehingga, karyawan akan lebih terpacu untuk keluar 
masuk kantor secara tepat waktu.
(c)Untuk mengawasi kinerja karyawan yang bekerja di lapangan 
menggunakan teknologi mesin absensi terbaru yang dapat 
melakukan pengawasan secara jarak jauh.
Menurut Sinungan yang menyatakan, disiplin adalah sikap kewajiban 
dari seseorang/kelompok orang senantiasa berkehendak untuk 
mengikuti/mematuhi segala aturan keputusan yang telah ditetapkan dan disiplin 
juga dapat dikembangkan melalui suatu latihan antara lain dengan bekerja, 
menghargai waktu dan biaya. Dari teori tersebut selain mematuhi peraturan-
peraturan yang ada, disiplin juga dapat diwujudkan dengan menghargai waktu 
yaitu dengan mendisiplinkan diri untuk selalu tepat waktu, tenaga yaitu adanya 
usaha yang optimal dalam melaksanakan tugas, serta biaya seefisien mugkin 
sesuai dengan kuantitas pekerjaan yang ada.
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5. Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja
Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut system pemasukan fisik 
perorangan/perorang atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari 
sudut pandangan/ pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada 
umumnya tidak memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang 
diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. Oleh karena itu, 
digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau tahun). 
Pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai 
jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya 
yang bekerja menurut pelaksanaan standar.
Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, 
produktivitas tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat 
sederhana = Hasil dalam jam-jam yang standar masukan dalam jam-jam waktu.
Untuk mengukur suatu produktivitas perusahaan dapatlah digunakan dua 
jenis ukuran jam kerja manusia, yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-
jam kerja yang dipergunakan untuk bekerja. Jam kerja yang harus dibayar 
meliputi semua jam-jam kerja yang harus dibayar, ditambah jam-jam yang tidak 
digunakan untuk bekerja namun harus dibayar, liburan, cuti, libur karena sakit, 
tugas luar dan sisa lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum produktivitas 
tenaga kerja kita memiliki unit-unit yang diperlukan, yakni: kuantitas hasil dan 
kuantitas penggunaan masukan tenaga kerja (Sinungan, 2003).
Menurut Wignjosoebroto, (2000), produktivitas secara umum akan dapat 
diformulasikan sebagai berikut:
Produktivitas=Output/input(measurable)+input(invisible).
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Invisible input meliputi tingkat pengetahuan, kemampuan teknis, 
metodologi kerja dan pengaturan organisasi, dan motivasi kerja.
Untuk mengukur produktivitas kerja dari tenaga kerja manusia, operator 
mesin, misalnya, maka formulasi berikut bisa dipakai, yaitu:
Produktivitas = total keluaran yang dihasilkan Tenaga Kerja, jumlah 
tenaga kerja yang dipekerjakan Di sini produktivitas dari tenaga kerja ditunjukkan 
sebagai rasio dari jumlah keluaran yang dihasilkan per total tenaga kerja yang jam 
manusia (man-hours), yaitu jam kerja yang dipakai untuk 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Tenaga kerja yang dipekerjakan dapat terdiri 
dari tenaga kerja langsung ataupun tidak langsung, akan tetapi biasanya meliputi 
keduanya.
B. Budaya  Kerja
1. Pengertian Budaya
Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup 
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang 
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, 
cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai kerja atau 
bekerja. (Gering2001).
Pada buku “PedomanPengembangan Budaya Kerja Aparatur Negara” yang 
diterbitkan oleh Kementrian Negara Pendayagunaan (Aparatur Negara, 2002), 
budaya kerja diartikan secara bervariasi dengan maksud yang sama.Beberapa 
pengertian dibawah ini disajikan budaya kerja yang terdapat dalam keputusan 
tersebut.
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Budaya kerja adalah cara pandang seseorang dalam memberi makna 
terhadap kerja. Dengan demikian, budaya kerja merupakan cara pandang 
seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan prinsip-prinsip moral yang 
dimiliki, yang menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar nilai-nilai yang 
diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-sungguh untuk 
mewujudkan prestasi terbaik. Dalam buku “Pengembangan Budaya Kerja
Departemen Agama” yang ditebitkan oleh Departemen Agama RI Inspektorat 
Jendral (2009: 23) yang berhubungan dengan pengertian diatas menjelaskan 
bahwa secara sederhana, budaya kerja dapat juga berarti cara pandang atau cara 
seseorang memberikan makna terhadap kerja. 
Dengan demikian, budaya kerja aparatur Negara dapat dipahami sebagai 
cara pandang serta suasana hati yang menumbuhkan keyakinan yang kuat atas 
dasar nilai-nilai yang diyakininya, serta memiliki semangat yang tinggi dan 
bersungguh-sungguh untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) dijelaskan bahwa 
“budaya” dapat diartikan sebagai pikiran, akal budi, dan “berbudaya” berarti 
mempunyai budaya, mempunyai pikiran dan akal budi untuk memajukan diri. 
Sedangkan menurut beberapa ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda 
mengenai budaya, seperti yang dikatakan oleh Koentjoroningrat yang berpendapat 
bahwa budaya sebagai perkembangan dari kata majemuk dari”budidaya”, yang 
berarti daya dari budi. Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulan bahwa 
budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa. (Suwarja,, 2010).  
Menurut Geert Hofsede budaya itu terdiri  dari program mental bersama 
yang menentukan respon-respon individu terhadap lingkungannya. Maksudnya 
adalah seetiap orang memiliki dalam dirinya polapola berfikir, berperasaan, dan 
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bertindak secara potensial yang dipelajari selama hidupnya.Hal tersebut biasanya 
sering terjadi dan diperoleh dari sejak dini, karena pada umur tersebut sangat 
mudah menerima pengaruh untuk belajar serta berasimilasi.(Muhammad 
Budyatna, 2012).Sedangkan menurut ahli Antropologi sosial, budaya merupakan 
semboyan bagi semua pola berfikir, berperasaan, dan bertindak.Maksudnya 
adalah tida hanya aktivitas-aktivitas tertentu yang dapat memeurnikan pikiran, 
namun beberpa aktivitas keseharian misalkan saja hormat, makan, minum, 
menunjukan atau tidak menunjukan perasaan, menjaga jarak dengan orang lain, 
atau memelihara kesehatan tubuh.
Ada pepatah mengatakan dalam bahasa latin, “Stilla Cavet Lapidem”yang 
artinya air yang menetes terus menerus, akhirnya dapat menembus batu cadas‟. 
Seperti sabda Rasulullah, “Amal yang paling afdhal adalah amal yang dilakukan 
secara kontinu walaupun sedikit.”Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa 
kebiasaan-kebiasaan yang positif harus dilanggengkan secara berkesinambungan.  
Samuel Johnson berkata “The chains of habit are generally too small to be felt 
until they re too strong to be broken.”“Artinya adalah rantai kebiasaan pada 
umunya trelalu kecil untuk dirasakan, sampai suatu saat rantai itu menjadi sangat 
kuat dan sangat sulit untuk diputuskan. Sesuatu akan menjadi biasa apabila  
dilakukan secara berulang tanpa adanya hambatan”.Hal inilah yang disebut 
dengan kebiasaan. 
Dari beberapa uraian tentang pengertian budaya, dapat dikatakan bahwa 
budaya adalah segala nilai, pemikiran, serta simbol yang mempengaruhi perilaku, 
sikap, kepercayaan, serta kebiasaan seseorang dan masyarakat. (Hendri, 
2003).Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup seseorang, kebiasaan-
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kebiasaan, serta proses menerima atau menolak norma-norma yang berlaku di 
suatu lingkungan tertentu. Misalnya adalah budaya waktu yang diterapkan oleh 
Rasulullah saw, beliau sangat menghargai waktu dan tidak boleh diabaikan. 
Beliau menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang pentingnya 
menghargai waktu. Dan pada akhirnya sahabat-sahabat beliau menyadari dan 
kemudian terbiasa dengan pentingnya menghargai waktu. Dapat disimpulkan 
bahwa budaya biasanya berawal dari seorang pemimpin yang mempunyai visi dan 
misi tertentu dalam perusahaannya, yang kemudian disebarkan ke bawahannya. 
Lalu sang pemimpin memberikan contoh yang nantinya akan diikuti oleh 
bawahnnya. Begitulah terus-menerus, sampai pada akhirnya menjadi sebuah 
kebiasaan yang disebut dengan budaya.Budaya inilah yang nantinya berlaku baik 
bagi pemimpin maupun bawahannya.
2. Pengertian Kerja
Kerja berarti melakukan suatu kegiatan. Ada beberapa ahli yang 
mempunyai pendapatnya masing-masing mengenai pengertian dari kerja. Yang 
pertama adalah dari Wjs. Poerwadarminta, ia berpendapat bahwa kerja adalah 
melakukan sesuatu. Sedangkan yang kedua dari Koontz dan O‟Donnel 
menyatakan bahwa kerja adalah penggunaan tenaga dalam usaha untuk 
menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu, yang dilakukan secara fisik atau mental, 
serta secara sukarela maupun terpaksa. Menurut B. Renita kerja dipandang dari 
sudut sosial, dimana kerja merupakan kegiatan yang dilakukan dalam upaya utuk 
mewujudkan kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat (keluarga) 
dan masyarakat, untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan. Dan 
yang keempat menurut Dewa Ketut, yang beranggapan bahwa kerja adalah 
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sebagai sesuatu rangkuman pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan kedudukan 
yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja. (Pujiono, Maria M Minarsih 
dan Andi Tri H, 2016).
Dari beberapa pengertian para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kerja adalah melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan atau 
menyelesaikan suatu hal baik barang maupun jasa, dalam rangka untuk memenuhi  
kebutuhan serta mendapatkan upah atau bayaran. Kaitannya dalam Islam, bekerja 
bagi seorang muslim adalah suatu keharusan, dimana ia memerlukan upaya yang 
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan segala aset, fikir, dan dzikirnya untuk 
menunjukan bahwa dirinya adalah sebagai hamba Allah yang harus memberikan 
nilai kebahagiaan bagi alam semesta. Maksudnya adalah memakmurkan bumi, 
Allah menyuruh manusia utuk berkecimpung dalam dunia ekonomi, bekerja dan 
berusaha dengan sungguh-sngguh. Allah Swt berfirman dalam QS. Al- Mulk: 15. 
(Asyraf Muhammad Dawwabah, 2006).
               
    
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.”(Al Mulk: 15).
Bekerja mempunyai nilai tinggi disisi Allah, karena bekerja merupakan 
perintah-Nya, maka bekerja adalah ibadah. Bagi seorang muslim, hidup didunia 
tidak hanya mementingkan akhirat dan mengutamakan dunia saja, namun seorang 
muslim haruslah mengutamakan keduanya, baik kepentingan akhirat maupun 
dunia.  
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       
Artinya: “dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan” (An-Naba:11).
Bekerja dalam Islam tidaklah hanya bekerja keras saja, akan tetapi 
haruslah dengan semangat tauhid yang tinggi serta berakhlak mulia. 
Berakhlak berarti bekerja atas dasar prinsipprinsip moral yang kuat, 
sehingga akan menimbulkan rasa tanggung jawab integritas, serta cara 
diri menghasilkan pekerjaan yang berkualitas.
3. Pengertian Budaya Kerja
Dari uraian mengenai budaya dan kerja diatas, maka dapat dijelaskan 
bahwa budaya kerja adalah sistem nilai, persepsi, perilaku, dan keyakinan yang 
dianut setiap individu maupun kelompok pegawai karyawan mengenai makna 
kerja dan refleksinya dalam kegiatan guna mencapai suatu tujuan.Budaya kerja 
sangat berpengaruh dalam meningkatnya kualitas perubahan kelanjutan 
perusahaan terutama pada peningkatan produktifitasnya. Budaya kerja merupakan 
turunan dari budaya organisasi. Dimana setiap organisasi mempunyai budaya 
organisasi yang berbeda, namun memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 
meningkatkan produktifitasnya. Perbedaan ini dapat dilihat dari visi dan misi yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan.Dapat dikatakan bahwa setiap organisasi atau 
prusahaan mempunyai identitas budaya masing-masing, yang dalam suatu 
perusahaan sering disebut dengan budaya korporat dimana didalamnya terdapat 
budaya kerja.Sedangkan menurut pandangan Islam, budaya kerja adalah 
mengaktualisasikan seluruh potensi iman, pikir, dan dzikir, serta keilmuan kita 
untuk memberikan nilai kebahagian bagi alam semesta. Sebaga seorang muslim 
haruslah mampu menunjukan bahwa islam yang kita yakini benar, tercermin dari 
32
perilaku budaya kita yang memberikan nilai lebih bagi lingkungan yang ada di 
sekitarnya. Sedang inti dari sumber budaya kerja secara islam bersumber dari Al-
Quran dan hadist yang diikat dengan satu kata yaitu akhlak. Akhlak yang berasal 
dari khalq yang berarti “penciptaan”, khaliq yang berarti “pencipta”, dan makhluq 
yang berarti “ciptaan”. Dari arti tersebut akhlak berarti keluhuran budi, keindahan 
perilaku, dan kekuatan daya cipta.Bahkan Allah telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang paling sempurna (ahsanu taqwim), yang kemudian hina derajatnya 
apabila manusia tidak mendayagunakan potensi iman yang ada pada diri mereka 
dalam bentuk amal shaleh.Namun sebagai seorang manusia, pastilah hatinya dapat 
tergoyahkan oleh kenikmatan dunia. 
Maksudnya adalah bahwa iman itu bertambah dengan amalan yang taat 
dan berkurang dengan sebab amalan maksiat.Begitupun dengan budaya, ide 
seorang manusia seringkali muncul dan tenggelam mengikuti alam.Sebuah 
budaya lahir, berkembang, matang dan kemudian mulai menurun yang 
selanjutnya hilang. Akan tetapi bebeda dengan kota sebagai seorang muslim, 
apabila sebuah gagasan, ide, atau budaya mulai menurun, tugas kita sebagi 
seorang muslim adalah mencari “gagasan inovatif” untuk malakukan 
pembaharuan agar sirkulasi kembali menaik dan tumbuh menjadi gagasan yang 
aktual dan orisinil.
Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup 
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang 
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, 
cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai kerja atau 
bekerja. (Gering& Triguno, 2001).
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Pada buku “PedomanPengembangan Budaya Kerja Aparatur Negara”
yang diterbitkan oleh Kementrian Negara Pendayagunaan(Aparatur Negara, 
2002), budaya kerja diartikan secara bervariasi dengan maksud yang 
sama.Beberapa pengertian dibawah ini disajikan budaya kerja yang terdapat 
dalam keputusan tersebut.
Budaya kerja adalah cara pandang seseorang dalam memberi makna 
terhadap kerja. Dengan demikian, budaya kerja merupakan cara pandang 
seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan prinsip-prinsip moral yang 
dimiliki, yang menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar nilai-nilai yang 
diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-sungguh untuk 
mewujudkan prestasi terbaik. Dalam buku “Pengembangan Budaya Kerja
Departemen Agama” yang ditebitkan oleh Departemen Agama RI Inspektorat 
Jendral (2009: 23) yang berhubungan dengan pengertian diatas menjelaskan 
bahwa secara sederhana, budaya kerja dapat juga berarti cara pandang atau cara 
seseorang memberikan makna terhadap kerja. Dengan demikian, budaya kerja 
aparatur Negara dapat dipahami sebagai cara pandang serta suasana hati yang 
menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar nilai-nilai yang diyakininya, serta 
memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-sungguh untuk mewujudkan 
prestasi kerja terbaik. Secara praktis dalam buku Pedoman PengembanganBudaya 
Kerja Aparatur Negara (2002 : 13) dapat dikatakan bahwa budaya kerja 
mengandung beberapa pengertian, yaitu :
a. Pola nilai, sikap, tingkah laku, hasil karsa dan karya termasuk segala 
instrument, system kerja, teknologi dan bahasa yang digunakannya.
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b. Budaya berkaitan dengan persepsi terhadap nilai-nilai dan lingkungannya 
yang melahirkan makna dan pandangan hidup, yang akan mempengaruhi 
sikap dan tingkah laku dalam bekerja.
c. Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan,serta 
proses seleksi (menerima atau menolak) norma yang ada dalan cara 
berinteraksi social atau menempatkan dirinya di tengah-tengah lingkungan 
kerja tertentu.
d. Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan (interdepensi), baiksocial maupun lingkungan social.
e. Budaya kerja sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai yang di milikinya, 
terutama falsafah bangsa yang mampu mendorong prestasi kerja setinggi-
tingginya.Dari uraian diatas bahwa, budaya kerja merupakan perilaku yang 
dilakukan berulang-ulang oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan 
telah menjadi kebiasaan dalam pelaksanaan pekerjaan.
Terbentuknya Budaya Kerja Budaya kerja berbeda antara organisasi satu 
dengan yang lainnya, hal itu dikarenakan landasan dan sikap perilaku yang 
dicerminkan oleh setiap orang dalam organisasi berbeda. Budaya kerja yang 
terbentuk secara positif akan bermanfaat karena setiap anggota dalam suatu 
organisasi membutuhkan sumbang saran, pendapat bahkan kritik yang bersifat 
membangun dari ruang lingkup pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga 
pendidikan tersebut, namun budaya kerja akan berakibat buruk jika pegawai 
dalam suatu organisasi mengeluarkan pendapat yang berbeda hal itu dikarenakan 
adanya perbedaan setiap individu dalam mengeluarkan pendapat, tenaga dan 
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pikirannya, karena setiap individu mempunyai kemampuan dan keahliannya 
sesuai bidangnya masing masing.Untuk memperbaiki budaya kerja yang baik 
membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk merubahnya, maka itu perlu adanya 
pembenahan-pembenahan yang dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinnya 
kemudian diikuti para bawahannya, terbentuknya budaya kerja diawali tingkat 
kesadaran pemimpin atau pejabat yang ditunjuk dimana besarnya hubungan antara 
pemimpin dengan bawahannya sehingga akan menentukan suatu cara tersendiri 
apa yang dijalankan dalam perangkat satuan kerja atau organisasi. 
4. Tujuan Atau Manfaat Budaya Kerja
Budaya kerja memiliki tujuan untuk mengubah sikap dan juga perilaku 
SDM yang ada agar dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk menghadapi 
berbagai tantangan di masa yang akan datang.
Manfaat dari penerapan Budaya Kerja yang baik :
a. meningkatkan jiwa gotong royong
b. meningkatkan kebersamaan
c. saling terbuka satu sama lain
d. meningkatkan jiwa kekeluargaan dan meningkatkan rasa kekeluargaan
e. membangun komunikasi yang lebih baik
f. meningkatkan produktivitas kerja
g. tanggap dengan perkembangan
5. Komponen-komponen Budaya  kerja:
a. Pemahaman substansi dasar tentang makna bekerja
b. Sikap terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaan
c. Perilaku ketika bekerja
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d. Etos Kerja
e. Sikap terhadap waktu
f. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja. Semakin positif nilai 
komponen-komponen budaya tersebut dimiliki olehseseorang karyawan, 
maka akan semakin tinggi kinerjanya.
6. Ciri-ciri Budaya Kerja Buruk.
a. Memaknai kerja hanya mencari uang dan kedudukan.
b. Suka mengeluh, banyak menuntut, egoisme tinggi.
c. Gemar kambing hitam, senang memanipulasi.
d. Kerja senaknya, suka main terabas.
e. Kerja serba tanggung, suka menunda-nunda, disiplin kerja rendah.
f. Malas, kurang inisiatif, daya juang rendah.
g. Tidak fokus, sinis dan apatis, minim gairah kerja.
h. Terjebak rutinitas, alergi terhadap pembaruan, miskin kreativitas.
i. Standar mutu rendah, gampang puas dengan hasil seadanya, ketekunan minim.
j. Jiwa melayani rendah, merasa diri sudah hebat, bersikap arogan.
7. Aspek-aspek Budaya Kerja.
Menurut teori  ( Ndraha, 2005: 209) :
a. Anggapan dasar tentang bekerja .
b. Sikap terhadap pekerjaan
c. Perilaku terhadap  pekerjaan. 
d. Etos kerja.
e. Lingkungan kerja dan alat kerja.
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Maka dari uraian diatas adalah Budaya kerja adalah suatu falsafah yang 
didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan 
dan kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu kelompok 
masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin dari sikap menjadi perilaku, 
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai “kerja” atau 
“bekerja”. Melaksanakan budaya kerja mempunyai arti yang sangat dalam, karena 
akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk mencapai 
produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan 
(Triguno, 1995). Green & Baron (dalam Ino Yuwono 2005), mengemukakan 
budaya organisasi atau perusahaan adalah suatu kerangka kognitif yang berisi 
sikap, nilai, norma perilaku, dan harapan yang diyakini bersama oleh anggota-
anggota kerja. Sedangkan menurut Matsumoto (dalam Djokosantoso Moejiono, 
2005), mendefinisikan budaya kerja sebagai perangkat sikap, nilai-nilai, 
keyakinan, dan perilaku yang dipegang oleh sekelompok orang dan 
dikomunikasikan berikutnya. Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa budaya 
kerja adalah basic atau dasar pendapat dan kepercayaan juga nilai praktek yang 
dimiliki bersama-sama oleh seluruh civitas dalam suatu kerja.
Budaya kerja Pt.Auto2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, 
perbaikan dan penyediaan suku cadang Toyota yang manajemennya ditangani 
penuh oleh PT Astra International Tbk. Saat ini Auto2000 adalah main dealer 
Toyota terbesar di Indonesia, yang menguasai antara 70-80 % dari total 
penjualanToyota. Dalam aktivitas bisnisnya, Auto2000 berhubungan dengan PT 
Toyota Astra Motor yang menjadi Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPM) 
Toyota. Auto2000 adalah dealer resmi Toyota bersama 4 dealer resmi Toyota 
lainnya.
38
AUTO2000 merupakan salah satu perusahaan yang berupaya untuk 
mencapai kinerja karyawan melalui penerapan budaya perusahaan yang kuat. 
Budaya perusahaan yang diterapkan oleh AUTO2000 disebut dengan budaya 
kerja "FIRST" (Focus on Customer, Integrity, Respect for Other, Strive for 
Excellence, dan Teamwork). Capaian volume penjualan tersebut bukan satu-
satunya indikator keberhasilan penerapan budaya kerja FIRST dalam mencapai 
kinerja karyawan, karena kinerja karyawan juga dilihat dari capaian kinerja yang 
dapat dipersepsi, seperti kemampuan menyelesaikan pekerjaan, kemampuan 
komunikasi, kemampuan teknis, dan lain-lain.
C. Kerangka Fikir
Menurut L. Greenberg dalam Sinungan (2009), mendefinisikan  
produktivitas sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu 
tertentu dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. Produktivitas juga 
diartikan sebagai perbamandingan ukuran harga bagi masukan dan 
hasil,perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang 
dinyatakan dalam satu-satuan (unit) umum. Kesimpulan dari uraian diatas bahwa 
produktivitas adalah: suatu ukuran mengenai apa yang diperoleh dari apa yang 
dibutuhkan. Karyawan memegang peranan utama dalam proses peningkatan 
produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada hakikatnya merupakan 
hasil karya manusia. Produktivitas karyawan mengandung 
Pengertian pernbandingan hasil yang dicapai karyawan dengan jangka 
waktu tertentu. Selanjutnya organisasi tidak didirikan hanya untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan hidupnya melalui produktivitas. Para peneliti (Schacter, 
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Willerman, Hlyman 2004) menunjukkan bahwa suatu tingkat pengalaman yang 
tinggi dapat mengakibatkan moril yang tinggi dan bersikap positif terhadap 
perusahaan, pekerjaan, teman-teman sekerja dan orang-orang bawahan. 
Pengalaman yang baik mempunyai hubungan yang positif dengan hasil yang 
tinggi.
Dengan demikian, pengalaman mempunyai moral yang selanjutnya 
mempengaruhi hasil. Semakin kuat pengalamannya yang terdapat pada karyawan, 
maka karyawan tersebut akan semakin berusaha untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Dengan adanya pengalaman kerja yang tinggi dapat saja karyawan 
tersebut belajar dan pada periode selanjutnya akan dapat dilakukan pekerjaan 
dengan mudah sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hal 
tersebut dipertegas oleh Siagian (2000) yang mengatakan bahwa perusahaan yang 
memilki budaya yang kuat mampu meningkatkan produktivitasnya, menumbuh 
suburkan semangat kebersamaan dikalangan para anggotannya, meningkatkan 
rasa “sense belonging” terhadap perusahaan, serta mampu memperbesar 
keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, budya dalam suatu organisasi 
merupakan pengikat bagi semua karyawan secara bersama dan sekaligus sebagi 
pemberi arti dari maksud keterlibatan karyawan dari proses produksi.
D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan , maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu : ada hubungan antara budaya kerja dengan 
produktivitas kerja karyawan PT,Auto2000 Cabang Way Halim Bandar 
Lampung..
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BAB III
METODE PENE LITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian
Veriabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat dan nilai dari orang 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,2011).
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :
1. Variabel terikat atau (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat, karena akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja.
2. Variabel bebas (independend). Menurut Sugiyono (2011) variabel bebas adalah 
“merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahanya atau timbulnya variabel dependent (terikat)”. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah budaya kerja. 
B. Definisi Operasional
1. Produktivitas kerja
Produktivitas kerja kemampuan seseorang dalam menerapkan kuantitas 
kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu. Skala produktivitas kerja yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala produktivitas  kerja menurut 
Simamora (2004) meliputi  Kualitas Kerja Kuantitas kerja, dan ketepatan  waktu.
2. Budaya Kerja 
Budaya Kerja merupakan budaya kerja memiliki beberapa unsur dan 
dijadikan indikator  penelitian yang didalamnya meliputi anggapan dasar tentang 
kerja, sikap terhadap pekerjaan, prilaku ketika bekerja, lingkungan kerja dan alat 
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kerja, dan etos kerja. Skala dalam peneliti menggunakan aspek yang dikemukakan 
oleh  (Triguno, 2001) .
C. Subjek Penelitian
1. Populasi
Menurut Martono (2012) Populasi merupakan keseluruhan objek atau 
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 
berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam 
ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di 
PT. Auto 2000 Cabang Way Halim Bandar Lampung yang berjumlah 300 orang.
2. Sampel
Menurut Azwar (2011) sampel adalah sebagian dari populasi, Sampel 
harus dilihat sebagai suatu pendugaan sebagai populasi. Subjek pada sampel 
penelitian ini adalah karyawan di PT. Auto 2000 Cabang Way Halim Bandar 
Lampung yang berjumlah 50 subjek. Pengambilan sampel yang dalam hal ini 
menggunakan 25% dari keseluruhan populasi, pengambilan sampel tersebut 
merujuk pada pendapat Arikunto (2002) jika subjek lebih dari 100 orang dapat 
diambil 20-25% atau lebih.
3. Teknik Sampling
Menurut Azwar (2015) Teknik sampling merupakan suatu cara untuk 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai ukuran sampel yang akan dijadikan 
sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 
populasi agar diperoleh sampel yang refresentatif.yang akan digunakan dalam 
penelitian ini  yaitu : Teknik Sampling (proporsional random sampling) yaitu 
mengambil 25 % subjek dari keseluruhan populasi, tehnik ini digunakan bila 
populasi mempunyai  anggota/unsur yang tidak homogen.
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D. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  korelasional yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung, dan 
apabila ada beberapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan 
tersebut(Arikunto, 2016).
Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana data diperoleh, 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Skala Budaya Kerja 
Skala budaya kerja digunakan untuk mengungkapkan budaya kerja 
.Peneliti menggunakan item yang diadopsi dari Maharani (2013) yang telah 
disusun berdasarkan teori Ndraha (2004) yang mencangkup anggapan dasar 
tentang kerja, sikap terhadap pekerjaan, perilaku terhadap pekerjaan ,lingkungan 
kerja alat, etos kerja. Skala terdiri 20 item yang telah diuji dan memperoleh nilai 
koefisien korelasi item –total 0,895 sampai dengan 0,908. Sedangkan nilai 
reliabilitas sebesar 0,907. Subjek memberikan respon dengan lima kategori 
kesetujuan ,yaitu kesetujuan, yaitu sangat sering (SS), sering (S),jarang (TS), 
tidak setuju (TPS). Menurut Arikunto (2006) ada kelemahan dengan lima 
jawaban ,karena responden cenderung memilih alternatif yang ada di tengah R 
(ragu-ragu), karena jawaban dirasa paling aman gampang maka penelitian 
menggunakan lima kategori respon saja.
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Tabel 2
Blue Print Budaya Kerja
Konsep Variable Indikator
Nomor Aitem
Total
F UF
Anggapan  dasar 
tentang kerja
Anda bersungguh-sungguh 
dalam bekerja 
1 2 2
Menurut anda, anda bekerja 
karena terpaksa 
7 1
Sikap terhadap 
pekerjaan
Anda mengabdikan diri secara 
maksimal terhadap pekerjaan 
ditempat anda bekerja 
4 1
Menurut anda, anda bekerja 
secara professional 
5 8 2
Perilaku terhadap 
pekerjaan
Anda lebih suka 
membicarakan hal lain yang 
tidak berhubungan dengan 
pekerjaan anda 
10,14 12, 13 4
Menurut anda, anda memilih-
milih pekerjaan 
11 1
Budaya 
Kerja
Dalam mengerjakan tugas, 
anda mendahulukan pekerjaan 
daripada kepentingan pribadi 
17 1
Menurut anda, anda teliti 
dalam bekerja 
Menurut anda, anda malas 
dalam melakukan pekerjaan 
21 1
Lingkungan kerja
alat kerja
Menurut anda, anda tidak 
berinisiatif dalam bekerja 
19 1
Anda bekerja menurut perintah 
atasan 
20 1
Keramah-tamahan merupakan 
budaya kuat yang menjadi 
semboyan bagi perusahaan 
22 1
Setiap karyawan mempunyai 
trik-trik khusus dalam 
melayani serta menjelaskan 
terhadap 
keluhan pelanggan yang 
muncul 
24 1
Etos kerja Anda merasa nyaman ditempat 
kerja 
25 1
Ditempat anda bekerja, 
fasilitas yang ada di 
perusahaan memadai 
26,27 2
JUMLAH 20
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2. Skala Produktivitas Kerja
Skala budaya kerja digunakan untuk mengungkapkan produktivitas kerja 
.Peneliti menggunakan item yang diadopsi dari Maharani (2013) yang 
mencangkup dimana dimensi produktivitas kerja dibagi menjadi 3 yaitu kuantitas 
kerja, kualitas kerja, ketempatan waktu.skala produktivitas kerja terdiri 20 item 
yang telah diuji coba dengan tingkat keandalan 0,907 dan korelasi aitem total 
(rxy) 0,921 sampai dengan 0,929. Sedangkan nilai Subjek memberikan respon 
dengan lima kategori kesetujuan ,yaitu kesetujuan, yaitu sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Menurut Arikunto (2006) ada 
kelemahan dengan lima jawaban ,karena responden cenderung memilih alternatif 
yang ada di tengah R (ragu-ragu), karena jawaban dirasa paling aman gampang 
maka penelitian menggunakan lima kategori respon saja.
Tabel 3
Blueprint Produktivitas Kerja
Konsep Variable Indikator
Nomor Aitem
Total
F UF
Kuantitas 
kerja
hasil dicapai 
lebih baik
1,3 6,8 4
Produktivitas 
kerja
Peningkatan 
pendapat
2 7 2
Kualitas 
kerja
standar hasil 
kerja 
9,11,12.15 4
pelayanan baik 10 13,16 3
ketepatan Menyelesaikan 17,18,19 21,22,23, 6
waktu pekerjaan tepat 
waktu
24 1
JUMLAH 20
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E. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dipakai untuk menguji 
hipotesis adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Teknik ini 
digunakan untuk menguji hubungan dua variabel yang masing–masing variabel 
datanya berwujud skor serta melukiskan hubungan antara dua gejala interval. 
Metode analisis data ini dibantu dengan menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and ServiceSolutions) versi 17.0 for Windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan survey 
tempat yang akan dijadikan lokasi serta populasi penelitian. Pada penelitian ini 
yang dipakai sebagai subjek penelitian adalah karyawan di Auto 2000  Wayhalim 
Jl. Soekarno Hatta KM.10 Lintas Timur Sumatera Way Halim, Way Dadi 
Sukarame, Kota Bandar Lampung. 
Perusahaan ini pertama kali didirikan pada tanggal 20 februari 1957 
dengan nama PT. Astra International Incorporation (AII) oleh Bapak Drs. Tjia 
Kian Tie, Bapak William Soerdjaya (Tjia Kian Liong), dan bapak E. Harman 
(Liem Peng Hong). Pada mulanya perusahaan ini begerak dibidang perdagangan 
umum.
AUTO 2000 adalah jaringan jasa penjualan, perawatan, perbaikan dan 
penyediaan suku cadang Toyota yang berdiri sejak tahun 1975 dengan nama Astra 
Motor Sales, dan baru pada tahun 1989 berubah nama mmenjadi AUTO2000 
dengan manajemen yang sduah ditangani sepenuhnya oleh PT. Astra International 
Tbk.  Saat ini AUTO2000adalah retailer Toyota terbesar di Indonesia, yang 
menguasai sekitar 45% dari total penjualan Toyota.
2. Visi dan Misi AUTO2000
a. Visi
Menjadi dealet toyota terbaik dan terhandal di Indonesia, melalui proses 
bisnis berkelas dunia 
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b. Misi 
1) Melayani Pelangganan melalui pengalaman kepemilikikan yang paling 
memuaskan
2) Menjadi share contobutor terbaik bagi toyota di seluruh kota dan 
kabupaten 
3) Menciptakan pertumbuhan yang berkesinambungan bagi selut\ruh 
stakeholders
4) Senantiasa berkomitmen untuk menjalankan bisnis sesuai kaidah Good 
corporate Governance & Corporate Social Responsibility
B. Persiapan Penelitian
Persiapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi permohonan 
surat ijin penelitian terhadap instansi terkait dan pembuatan alat ukur penelitian. 
Penelitian ini menggunakan dua maam alat ukur, yaitu skala budaya kerja, dan 
skala produktivitas kerja. Penyususnan alat ukur berdasarkan aspek-aspek dari 
setiap variabel sesuai dengan teori yang telah dikemukakan sebelumnya.
1. Permohonan Surat Ijin Penelitian
Persiapan penelitian diawali dengan mengurus surat ijin pelaksanaan 
penelitian dari dekan fakultas ushuluddin dan studi agama yang diberikan kepada 
pihak PT AUTO2000 dengan nomor: B.255/UN.16/DU/PP.00.9/02/2019 dan 
surat keterangan telah melaksanakan penelitian dengan nomer: 
sket/169/IV/TA2000/2019.            
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C. Pelaksanaan Penelitian
1. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT AUTO 
2000 di way halim yangberjumlah sebanyak 50 subjek, yang terdiri dari 27 laki-
laki dan 23 perempuan.
Tabel 4
Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Jumlah    Persentase
Laki-laki 27                54 %
Perempuan 23                46 %
Jumlah     50                 100 %
2. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data ini dilakukan di PT AUTO2000 
pada tanggal 19 februari 2019. Penelitian dilakukan dengan cara menyebar 
skala budaya kerja dan produktivitas kerja pada karyawan PT AUTO2000. 
Subjek pada penelitian ini berjumlah 50 responden .
3. Skoring
Skoring adalah tahap pemberian skor dari data yang telah diperoleh dari 
skala yang telah dikumpulkan. Pemberian skor dapat diketahui melalui skala yang 
memuat alternatif jawaban yang disediakan pada setiap baris aitem/pernyataan 
yakni, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
Nilai skor dari alternatif jawaban bergerak dari 1-4, akan tetapi nilai skor dari 
alternatif jawaban dapat diketahui melalui dua macam peryataan yaitu, favorabel 
dan unfavorabel. Nilai skor pada pernyataan favorabel dengan aternatif jawaban 
STS = 1, TS = 2, S = 3, SS = 4 dan sebaliknya nilai skor untuk pernyataan 
unfavorabel dengan alternatif jawaban yaitu, SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. 
Setelah skor sudah diperoleh maka dapat digunakan untuk menganalisis hasil 
penelitian.
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D. Analisis Data Penelitian
1. Deskripsi Statistik Variabel Penelitian
Data berikut merupakan hasil dari data skala budaya kerja, skala 
produktivitas kerja yang disebarkan pada PT AUTO2000, yang merupakan data 
skor yang sudah dianalisis dengan perhitungan statistik. Berikut tabel tentang 
uraian mengenai deskripsi data penelitian.
Tabel 5
Deskriptif Data Penelitian
Variabel
∑
Item
Skor Empirik Skor Hipotetik
Min Maks Mean Sd Min Maks µ Σ
Budaya kerja 21 3 43 17 9,914 21 63 1 7
Produktivitas 
kerja
20 28 50 38 5,050 20 80 1 10
Berdasarkan tabel diatas terdapat dua variabel yang memiliki uraian 
stastistik jumlah aitem, skor minimum, maksimum, mean dan standar-deviasi 
pada bagian skor empirik dan skor hipotetik. Skor empirik pada variabel Budaya 
kerjamenunjukan mean dengan skor 17, sedangkan pada skor hipotetik menujukan 
mean dengan skor 1, yang berarti bahwa skor Budaya kerjaempirik lebih besar
dari skor hipotetik. 
2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian
Setelah dilakukan deskripsi data penelitian, selanjutnya peneliti melakukan 
pengkategorisian atau pengelompokan skor variabel penelitian berdasarkan skor 
mean hipotetik dan standard hipotetik. Berikut adalah tabel dan deskripsi 
kategorisasi skor pada seitap variabel penelitian.
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Tabel 6
Kategorisasi Budaya Kerja
Kategori Rentang skor Frekuensi %
Tinggi 42 ≤ X 1 2 %
Sedang 21≤ X < 42 15 30 %
Rendah X < 21 34 68 %
Jumlah 50 100 %
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kategori budaya kerja
terbagi menjadi dua variabel kategori, kategori tinggi dengan rentan skor X ≤ 42 
dapat diperoleh 1 subjek penelitian yang memiliki persentase sebesar 2%. 
Kategori sedang dengan rentan skor 21≤ X < 42dapat diperoleh 15 subjek 
penelitian yang memiliki persentase sebesar 30%. Kategori rendah dengan rentan 
skor X <21 diperoleh 34 subjek penelitian yang memiliki persentase 68%. Hasil 
yang diperoleh menunjukan bahwa budaya kerja pada PT AUTO2000termasuk 
dalam kategori rendah. 
Tabel 7
Kategorisasi Produktivitas Kerja
Kategori Rentang Skor Frekuensi %
Tinggi 60 ≤ X 0 0 %
Sedang 40 ≤ X < 60 21 42 %
Rendah X < 40 29 58 %
Jumlah 50 100 %
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kategori produktivitas 
kerja terbagi menjadi dua variabel kategori, kategori tinggi dengan rentan skor X 
≤ 60dapat diperoleh 0 subjek penelitian yang memiliki persentase sebesar 0%. 
Kategori sedang dengan rentan skor 40 ≤ X < 60dapat diperoleh 21 subjek 
penelitian yang memiliki persentase sebesar 42%. Kategori rendah dengan rentan 
skor X <40 diperoleh 29 subjek penelitian yang memiliki persentase 58%. Hasil 
yang diperoleh menunjukan bahwa produktivitas kerja pada PT 
AUTO2000termasuk dalam kategori rendah. 
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3. Uji Asumsi
Sebelum dilakukanya uji hipotesis, maka diperlukan uji asumsi dengan 
tujuan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya syarat data yang diperoleh untuk 
dilakukan analisis selanjutnya. Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji 
linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sebaran pada 
setiap variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Data sebaran yang 
diperoleh dapat dikatakan normal apabila memenuhi syarat p > 0,05. Uji 
normalitas menggunakan teknik one sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang 
dilakukan pada ketiga variabel penelitian. Berikut tabel uji normalitas.
Tabel 8
Uji Normalitasas 
Variabel Mean
Std. 
Deviation
Kolmogrov-
sminov z
Taraf 
Signifikansi
Keterangan
Budaya Kerja 50 5.050332 0,625 0,830> 0,05 Normal
Produktivitas 
Kerja
50 9.91441 0,872 0,433> 0,05 Normal
Berdasarkan uraian tabel uji normalitas, dapat diketahui bahwa kedua
variabel penelitian yakni budaya keerja dan produktivits kerja memiliki 
sebaran data normal. Hasil tersebut dapat diketahui dari taraf signifikan 
Kolmogorov-Smirnov dengan p > 0,05 pada kedua variabel penelitian. 
b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakuakn untuk melihat apakah hubungan antara variabel  
bebas I dengan variabel tergantung dalam penelitian memiliki hubungan yang 
linier.  Kedua varibel penelitian dikatan linier apabila p > 0,05. Berikut adalah 
tabel uji linieritas pada kedua variabel.
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Tabel 8
Uji Linieritas
Variabel
Sig. Deviation 
From Linearity
Taraf Signifikansi Keterangan
Produktivitas 
Kerja dengan 0.630 0,836 Linear
Budaya Kerja
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas dapat diketahui bahwa variabel 
budaya kerja dengan produktivitas kerja memiliki hubungan yang linier dengan p 
> 0,05. 
4. Uji Hipotesis
Setelah uji asumsi yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas kedua 
variabel terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis, yaitu untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas I (X1) dengan 
variabel tergantung (Y). Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis korelasi product moment. yang dihitung dengan bantuan program SPSS
21.0 for windows. Berikut adalah uji hipotesis yang dilakukan.
a. Uji hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan yang signifikan 
antara budaya kerja dengan produktivitas kerja pada PT AUTO2000. Uji 
hipotesis ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment.  dengan 
bantuan aplikasi SPSS for windows 21.0. Berikut tabel R-Square
Tabel 10
Uji Determinasi (R2)
R R Squared Eta Eta Squared
Produktivitas kerja * 
budaya kerja
0,320 0,102 0,563 0,317
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Melihat besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yang dapat diketahui dari R-Square. Berdasarkan tabel analisis data 
memperoleh R-Square sebesar 0,102 atau 10,2%, dengan demikian dapat 
diinteprestasikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh sebesar 10,2% 
terhadap variabel dependen dan 89,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
Tabel 11
Hasil Uji Korelasi Product Moment
Budaya 
kerja
Produktivitas 
kerja
Budaya kerja Pearson Correlation 1 0,320*
Sig. (2-tailed) 0,023
N 50 50
Produktivitas kerja Pearson Correlation 0,320* 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil analisis korelasi product moment (r) didapat korelasi antara 
produktivitas kerja dengan budaya kerja (r) adalah 0,320 dengan p = 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
budaya kerja dengan produktivitas kerja. Sedangkan arah hubungan adalah 
positif karena nilai r positif. Maka dari itu semakin tinggi tingkat budaya kerja 
perusahaan maka semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan.
E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara budaya 
kerja dengan produktivitas kerja pada PT AUTO2000 dalam hal ini dilakukakan 
pada PT AUTO2000 di Wayhalim, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 
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teknik analisis korelasi product momentuntuk melihat ada tidaknya hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Proses analisis tersebut 
menggunakan program bantu dengan software SPSSfor windows 21.0. 
Penelitian ini menggunakan 50 sampel yang terdiri dari 27 laki-laki dan 23
perempuan. Pengambilan sampel menggunakan teknik samplingrandom sampling. 
Hasil yang diperoleh kemudian dilakukan kategorisasi berdasarkan data penelitian 
yang diperoleh dari kedua variabel penelitian. 
Penelitian ini terdapat satu hipotesis yang diajukan. Hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikanantara budaya kerja dengan 
produktivitas kerjadengan (r) adalah 0,320 dengan p = 0,023 (p<0,05)yang berarti 
hipotesis pertama yang diajukan diterima. Maka dari itu semakin tinggi tingkat 
budaya kerja perusahaan maka semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan.
Pada penelitian ini terdapat tiga kategorisasi yaitu kategori rendah, sedang 
dan tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh kategorisasi pada budaya kerja 
dengan produktivitas kerja dengan frekuesi 50 subjek yang memiliki persentase 
68%. Budaya kerja dalam kategori rendah tersebut dapat gambarkan bahwa
karyawan tidak memiliki budaya kerja yang baik.Kategori yang di peroleh 
diketahui bahwa agresivitas santri torgolong tinggi dengan1 subjek penelitian 
yang memiliki persentase sebesar 2%. Kategori tinggi tersebut dapat artikan 
bahwa subjek pada kategori ini memiliki budaya kerja.. Pada kategori rendah 
diperoleh 34 subjek penelitian dengan persentase 68%, yang berarti bahwa subjek 
pada kategori ini tidak memiliki budaya kerja.
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Menurut Gering(2001)Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari 
pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga 
pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap 
menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud 
sebagai kerja atau bekerja.
Variabel budaya kerja dengan produktivitas memberikan sumbangan 
efektif sebesar 10,2% dan 89,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 
ini. Sumbangan efektif yang tidak begitu besar yang dipengaruhi oleh faktor 
produktivitas kerja, terdapat variabel lain.
Hasil uji hipotesis kedua menunjukan bahwa (r) adalah 0,320 dengan p = 
0,023 (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
budaya kerja dengan produktivitas kerja. Sedangkan arah hubungan adalah positif 
karena nilai r positif. Maka dari itu semakin tinggi tingkat budaya kerja 
perusahaan maka semakin tinggi pula produktivitas kerja karyawan.
Menurut Hasibuan(2003).Produktivitas merupakan perbandingan antara 
hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang 
dipergunakan persatuan waktu, definisi kerja ini mengandung cara atau metode 
pengukuran, walaupun secara teori dapat dilakukan tetapi secara praktek 
dilaksanakan, dikarnakan sumber daya masukan yang dipergunakan umunya 
terdiri dari banyak macam dengan proporsi yang berbeda.
Selanjutnya adanya pemberdayaan budaya organisasi selain akan 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, juga akan menjadi 
penentuan sukses perusahaan. Sehingga budaya organisasi memiliki dampak yang 
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berarti terhadap kinerja karyawan yang menentukan keberhasikan dan kegagalan 
perusahaan. Sedangkan kinerja merupakan peranan yang sangat penting, karena 
tanpanya organisasi hanya merupakan sekumpulan aktivitas tanpa tujuan atau 
control tertentu. Budaya organisasi dipahami sebagai seperangkat nilai, 
kepercayaan, dan pemahaman yang penting sama-sama dimiliki oleh para anggota 
yang berpengaruh terhadap pola kerja serta pola manajemen oraganisasi. Secara 
teoritis budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja Anwar, 
(2000).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada PT AUTO2000 
Way Halim Bandar Lampung,maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai 
berikut :
1. rxy = 0,320 dengan p = 0,023 (p<0,05) yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara budaya kerja dengan produktivitas kerja. R2( R square ) 
sebesar 0,102. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan efektif 
budaya kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 10,2 %. Berdasarkan analisis 
data ditemukan bahwa kategorigasi nilai variabel produktivitas kerja dari 50 
responden, terdapat 2% responden dengan tingkat produktivitas kerja yang 
tinggi, 30% responden dengan tingkat produktivitas kerja sedang, dan 68% 
responden dengan tingkat produktivitas kerja yang rendah. Sedangkan untuk 
kategorisasi nilai variabel budaya kerja dari 50 responden ditemukan bahwa 
42% dari responden memiliki tingkat budaya kerja yang sedang dan 58% dari 
responden memiliki tingkat budaya kerja yang rendah.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh, 
maka dengan ini peneliti memiliki saran sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaiknya meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya 
(SDM) agar lebih kompeten dalam bekerja, dengan cara perusahaan 
memberikan bimbingan, pelatihan dan pendidikan serta seminar dan 
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sebagainya sehingga dalam membentuk karakteristik pegawai menjadi disiplin 
dan memiliki motivasi yang tinggi terhadap pekerjaannya yang dapat 
meningkatlan produktivitas kerja karyawan lebih optimal 
2. Bagi Pimpinan 
Pimpinan hendaknya melakukan pengawasan secara langsung dilapangan agar 
dapar melihat jelas bagaimana pelaksanaan tugas dan pekerjan yang dilakuan 
para karyawannya.
3. Bagi Karyawan
pemimpin hendaknya menciptakan hubungan kerja yang baik diantara pegawai 
maupun antara pegawai dengan pimpinan sehingga tercipta hubunga yang 
harmonis yang dapat meningkatkan produkivitas kerja lebih optimal. 
4. Bagi Peneliti
Dari hasi penelitian bahwa rewardmemberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap  produktivitas kerja karyawan, dibandingkan dengan budaya kerja.  
Oleh karena itu, reward harus lebih baik diperhatikan oleh pimpinan unit kerja 
PT. Auto2000.
5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap 
peningkatan produktivitas kerja karyawan.  Oleh karena itu, para karyawan 
bersama dengan pimpinan hendaknya menciptakan budaya kerja yang baik dan 
terkendali agar karyawan dapat bekerja dengan hasil yang diharapkan.
6. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus berusaha memperbaiki sistem pemberian reward dan 
meningkatkan budaya kerja yang positif serta terkendali terhadap para 
karyawan.
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7. Penelitian ini masih bersifat umum, karena masih terlihat banyak faktor lain 
seperti:  iklim organisasi, pengawasan, penempatan pegawai, kedisiplinan yang 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.  Maka penulis menyarankan bagi 
peneliti selanjutnya untuk menggunakan variable lain selain variable dalam 
penelitian ini untuk diteliti pada penelitian di masa mendatang.                                                             
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LAMPIRAN 1
DISTRIBUSI SKALA PENELITIAN
DATA SKALA BUDAYA KERJA
No
Subjek
Nomor Aitem
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 2 3 2 2 2 4 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 4 2
2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 1 4 4
3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3
4 4 4 4 1 1 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3
5 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 4 3
6 3 4 4 1 1 2 3 3 4 3 3 3 4 1 1 3 2 4 4 4
7 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 4 2
8 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2
9 4 3 3 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2
10 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 1 4 3
11 1 3 4 1 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 1 3 2 3 4 2
12 2 3 2 1 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 3
13 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4 3
14 3 2 4 3 2 1 1 2 2 2 4 3 2 1 2 4 3 3 4 2
15 1 2 1 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 4 1
16 4 3 4 2 2 3 1 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2
17 2 1 2 1 1 3 3 4 2 2 3 4 1 2 2 2 1 2 4 2
18 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3
19 2 2 1 2 3 4 4 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 1 4 4
20 3 3 2 3 3 3 2 1 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 4 4
21 4 4 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3
22 2 3 4 1 1 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3
23 4 4 4 1 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3
24 4 4 4 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3
25 3 3 4 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2
26 2 3 2 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 4 2
27 2 1 2 2 3 1 2 1 2 4 2 1 2 1 1 3 2 2 4 2
28 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 4 2
29 2 3 4 1 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4
30 4 4 3 1 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4
31 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 4 1 2 3 2 4 4 4
32 1 2 2 2 1 2 3 2 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 4 2
33 2 3 2 1 3 4 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 4 2
34 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 2 1 4 1 3 3 2 1 4 1
35 4 3 4 1 4 4 2 3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 2 4 4
36 4 1 2 1 2 4 2 2 1 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3
37 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 3 2 2 4 4 4 4 2
38 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 1 1 2 3 4 1
39 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 4 3
40 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 4 1
41 2 3 2 2 2 4 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 4 2
42 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 1 4 4
43 4 4 4 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3
44 4 4 4 1 1 2 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3
45 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 4 3
46 3 4 4 1 1 2 3 3 4 3 3 3 4 1 1 3 2 4 4 4
47 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 1 3 2 3 4 2
48 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2
49 4 3 3 2 2 4 4 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2
50 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 1 4 3
DATA SKALA PRODUKTIVITAS KERJA
No
Subjek
Nomor Aitem
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 2 4 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 4
2 3 3 2 3 3 2 4 2 4 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 2
3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2
5 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2
6 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 1 3 2 4 3 4 4 3 3 2
7 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3
8 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4
9 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4
10 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 3
11 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 3 4 2 2 4
12 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 1 2 3 2 4 2 2
13 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3
14 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 2 3 2 4 2 2 1
15 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3
16 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 3 2 4 3 4 3 2 3
17 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3
18 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4
19 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 1 4 4 4
20 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4
26 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2
27 3 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1
28 4 2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3
29 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3
30 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2
31 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2
32 3 4 4 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2
33 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 4
34 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 1 3 1
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4
36 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 4 1 2 3 2 4
37 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3
38 4 2 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 1 3 1
39 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 1 2 3 2 1 2 1
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4
41 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 3
42 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 2 3 2 4 3 4 3 2 3
43 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 2 3 2 3
44 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4
45 4 4 4 4 4 1 2 3 2 1 2 3 2 4 2 2 1 4 4 4
46 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
LAMPIRAN 2
REALIBILITAS DAN VALIDITAS
Validitas dan Reliabilitas Budaya Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.678 20
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Squared 
Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 99.38 332.702 ..375 . .933
VAR00002 99.38 325.728 .534 . .931
VAR00003 99.65 325.208 .415 . .932
VAR00004 99.60 329.938 .378 . .932
VAR00005 99.50 321.692 .679 . .930
VAR00006 99.95 320.459 .494 . .931
VAR00007 99.83 320.404 .622 . .930
VAR00008 99.75 317.833 .699 . .929
VAR00009 99.75 322.449 .525 . .931
VAR00010 100.03 314.743 .671 . .929
VAR00011 99.88 326.369 .355 . .933
VAR00012 99.75 312.859 .703 . .929
VAR00013 100.08 325.251 .415 . .932
VAR00014 99.98 313.102 .646 . .929
VAR00015 100.08 317.610 .613 . .930
VAR00016 100.00 315.333 .698 . .929
VAR00017 99.90 317.169 .615 . .930
VAR00018 100.05 313.946 .707 . .929
VAR00019 100.05 321.895 .523 . .931
VAR00020 99.93 324.020 .390 . .932
Validitas dan Reliabilitas Produktivitas Kerja
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Squared 
Multiple 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
VAR00001 97.65 322.131 .325 . .933
VAR00002 97.80 305.549 .535 . .928
VAR00003 98.08 304.789 .424 . .929
VAR00004 98.03 309.307 .392 . .929
VAR00005 97.93 301.712 .678 . .927
VAR00006 98.38 299.317 .527 . .928
VAR00007 98.25 300.244 .629 . .927
VAR00008 98.18 297.584 .712 . .926
VAR00009 98.18 302.199 .532 . .928
VAR00010 98.45 294.305 .690 . .926
VAR00011 98.30 306.318 .352 . .930
VAR00012 98.18 293.328 .697 . .926
VAR00013 98.50 305.282 .410 . .929
VAR00014 98.40 292.759 .662 . .926
VAR00015 98.50 298.462 .590 . .927
VAR00016 98.43 295.328 .704 . .926
VAR00017 98.33 296.789 .630 . .927
VAR00018 98.48 294.204 .706 . .926
VAR00019 98.48 302.102 .515 . .928
VAR00020 98.35 303.259 .409 . .929
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.647 20
LAMPIRAN 4
STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Budaya  kerja 50 22.00 28.00 50.00 38.6200 5.05032
produktivitaskerja 50 40.00 3.00 43.00 17.4800 9.91441
Valid N (listwise) 50
Statistics
Budaya  kerja 
Proodukktivitas 
kerja
N Valid 50 50
Missing 0 0
Mean 50.1400 17.4800
Median 50.0000 16.0000
Std. Deviation 4.80225 9.91441
Range 24.00 40.00
Minimum 37.00 3.00
Maximum 61.00 43.00
Frequency Table
Budaya  kerja
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 37 1 2.0 2.0 2.0
40 1 2.0 2.0 4.0
42 1 2.0 2.0 6.0
43 2 4.0 4.0 10.0
44 1 2.0 2.0 12.0
45 1 2.0 2.0 14.0
46 3 6.0 6.0 20.0
47 3 6.0 6.0 26.0
48 6 12.0 12.0 38.0
49 3 6.0 6.0 44.0
50 4 8.0 8.0 52.0
51 2 4.0 4.0 56.0
52 4 8.0 8.0 64.0
53 5 10.0 10.0 74.0
54 5 10.0 10.0 84.0
55 3 6.0 6.0 90.0
56 1 2.0 2.0 92.0
57 2 4.0 4.0 96.0
58 1 2.0 2.0 98.0
61 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Produktivitas kerja
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 2 4.0 4.0 4.0
6 3 6.0 6.0 10.0
7 1 2.0 2.0 12.0
8 3 6.0 6.0 18.0
9 4 8.0 8.0 26.0
10 4 8.0 8.0 34.0
11 2 4.0 4.0 38.0
14 2 4.0 4.0 42.0
15 2 4.0 4.0 46.0
16 4 8.0 8.0 54.0
18 2 4.0 4.0 58.0
19 4 8.0 8.0 66.0
20 1 2.0 2.0 68.0
21 1 2.0 2.0 70.0
22 3 6.0 6.0 76.0
23 1 2.0 2.0 78.0
25 2 4.0 4.0 82.0
26 1 2.0 2.0 84.0
29 1 2.0 2.0 86.0
31 2 4.0 4.0 90.0
32 1 2.0 2.0 92.0
37 2 4.0 4.0 96.0
41 1 2.0 2.0 98.0
43 1 2.0 2.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
LAMPIRAN 5
NORMALITAS DAN LINEARITAS
Tabel Normalitaas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Budaya kerja Produktivitas kerja
N 50 50
Normal Parametersa,,b Mean 38.6200 17.4800
Std. Deviation 5.05032 9.91441
Most Extreme Differences Absolute .088 .123
Positive .069 .123
Negative -.088 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .625 .872
Asymp. Sig. (2-tailed) .830 .433
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Produktivitas  kerja  * 
budaya kerja
50 100.0% 0 .0% 50 100.0%
Report
Produktivitas kerja
Budaya 
kerja Mean N Std. Deviation
28.00 6.0000 1 .
30.00 11.0000 2 11.31371
32.00 20.5000 2 14.84924
33.00 15.0000 5 13.87444
34.00 15.5000 2 .70711
35.00 7.0000 2 1.41421
36.00 23.6667 3 13.57694
37.00 12.2500 4 4.57347
38.00 16.4000 5 9.83870
39.00 12.0000 3 6.24500
40.00 27.5000 2 13.43503
41.00 17.0000 2 1.41421
42.00 18.8000 5 5.67450
43.00 24.3333 3 14.43376
44.00 20.0000 4 6.37704
45.00 22.0000 2 .00000
46.00 10.0000 1 .
50.00 28.5000 2 20.50610
Total 17.4800 50 9.91441
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Produktivitas kerja * budaya kerja .320 .102 .563 .317
ANOVA Table
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
Produkktivit
as kerja * 
budaya 
kerja
Between 
Groups
(Combined) 1528.397 17 89.906 .875 .605
Linearity 493.218 1 493.218 4.800 .036
Deviation from 
Linearity
1035.179 16 64.699 .630 .836
Within Groups 3288.083 32 102.753
Total 4816.480 49
LAMPIRAN 6
UJI HIPOTESIS
Correlations
Budaya kerja Produktivitaskerja 
Budaya kerja Pearson Correlation 1 .320*
Sig. (2-tailed) .023
N 50 50
produktivitaskerja Pearson Correlation .320* 1
Sig. (2-tailed) .023
N 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
ANGKET SKALA BUDAYA KERJA
Berikut ini merupakan skala penelitian psikologi yang terdiri dari beberapa 
pernyataan dan kolom jawaban.Skala ini bertujuan tidak lain hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmiah semata, bantuan saudara akan sangat berarti bagi 
peneliti. Oleh karna itu diharapkan saudara memberikan jawaban dengan jujur dan 
teliti jangan sampai ada yang terlewatkan. Identitas saudara menjadi tanggung 
jawab dan kerahasiaan peneliti.
Selamat mengerjakan,... 
I. Identitas
Nama : (boleh diisi dengan inisial)
Usia : tahun
II. Skala
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju
SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
NO PERNYATAAN
JAWABAN
S SS TS STS
1. saya bersungguh-sungguh dalam bekerja.
2. Saya  bekerja karena terpaksa.
3. Saya  lebih suka bekerja dari pada melakukan 
kegiatan yang lain.
4. Saya  mengabdikan diri secara maksimal terhadap 
pkerjaan ditempat saya bekerja.
5. Saya bekerja dengan professional. 
6. Saya  tidak berani mengambil resiko atas 
pekerjaan yang diambil.
7. Saya  lebih suka berbicarakan hal lain yang  tidak 
berhubungan dengan pekerjaan saya.
8. Saya memilih pekerjaan yang saya suka.
9. Setiap  pekerjaan saya selesaikan  dengan tuntas
10. Dalam mengerjakan tugas, saya mendahulukan 
pekerjaan dari pada kepentingan pribadi .
11. Ketelitian dalam bekerja hal yang penting.
12. Saya malas  melakukan pekerjaan yang bukan 
bagian saya.
13. Saya kurang memilih berinisiatif dalam bekerja.
14. Saya  bekerja menurut perintah  atasan. 
15. Keramah-tamahan merupakan budaya yang kuat 
yang menjadi semboyan bagi perusahaan .
16. Setiap karyawan mempunyai trik-trik khusus 
dalam melayani serta menjelaskan terhadap 
keluhan pelanggan yang muncul.
17. Saya merasa nyaman ditempat kerja . 
18. Saya  merasa aman waktu bekerja.
19. Ditempat saya  bekerja, fasilitas yang ada di 
perusahaan memadai.
20. Diitempat saya  bekerja, perusahaan 
menggunakan teknologi baru.
21. Saya  dapat alat kerja yang ada di perusahaan 
22. Teknologi / alat  kerja yang ada diperusahaan 
aman bagi saya.
23. Saya  merasa ada persaingan dengan karyawan 
lain  dalam melakukan pekerjaan.
24. Ditempat saya  bekerja , perusahaan memberikan 
bonus terhadap karyawan yang berprestasi .
25. Ditempat saya  bekerja, perusahaan memberikan 
promosi / kenaikan jabatan bagi karyawan 
berprestasi. 
26. Saya  bekerjasama dengan karyawan lain dalam 
bekerja.
27. Saya setiap pekerjaan yang sulit akan dikerjakan 
bersama.
28. Saya merasa senang apabila mengikuti kegiatan 
rutin yang dilakukan di perusahaan.
    ANGKET SKALA PRODUKTIVITAS KERJA
Berikut ini merupakan skala penelitian psikologi yang terdiri dari beberapa 
pernyataan dan kolom jawaban.Skala ini bertujuan tidak lain hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmiah semata, bantuan saudara akan sangat berarti bagi 
peneliti. Oleh karna itu diharapkan saudara memberikan jawaban dengan jujur dan 
teliti jangan sampai ada yang terlewatkan. Identitas saudara menjadi tanggung 
jawab dan kerahasiaan peneliti.
Selamat mengerjakan,... 
I. Identitas
Nama :
(boleh diisi dengan inisial)
Usia : tahun
II. Skala
S : Setuju STS : Sangat tidak setuju
SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
NO PERNYATAAN JAWABAN
S SS TS STS
1. Saya mampu bekerja dan menghasilkan yang 
dicapai lebih baik
2. Saya mampu meningkatkan pendapat
3. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan target
4. Hasil pekerjaan saya sering dikoresi oleh 
pimpinan
5. Saya senang dalam melakukan pekerjaan 
6. Saya sering gelisah bila diawasi pada saat 
melakukan pekerjaan
7. Saya sering merasa stres saat melakukan 
pekerjaan di kantor
8. Saya kadang-kadang tidak memenuhi peraturan 
yang telah ditetapkan 
9. Saya memeriksa pekerjaan sebelum 
menyerahkan kepada pimpinan
10. Pekerjaan yang saya lakukan tidak mencapai 
terget
11. Saya berusaha menghemat biasa operasional 
ketika sedang bertugas
12. Komputer sering rusak ketika saya  
menggunakannya
13. Saya sangat puas jika pekerjaan berhasil sesuai 
target
14. Saya suka membantah bila di berikan tugas
15. Saya berpedoman pada petunjuk yang ada dalam 
melakukan tugas
16. Saya kadang-kadang melakukan pelanggaran 
pada saat melakukan tugas
17. Saya merasa nyaman pada saat bekerja
18. Saya pulang kantor sebelum waknya tanpa 
alasan
19. Saya mematikan alat-alat listrik bila tidak 
digunakan 
20. Saya selalu salah sasaran ketika pelaksanakan 
tugas penyelidikan 
21. Saya tetap tenang meskipun tugas bertumpuk
22. Saya jenuh pada saat melaksanakan tugas
23. Saya patuh diberi nasehat dari atasan karena 
jarang masuk kantor
24. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan 
pembagian tugas
25. Saya meyelesaikan pekerjaan tepat waktu
26. Saya mampu meningkatkan hasil kerja
27. Saya menghemat kertas, saat membuat laporan
28. Saya sering menggunakan kendaraan dinas 
untuk bersantai 
29. Saya menggunakan tenaga semaksimal mungkin 
dalam melaksanakan tugas 
30. Saya melakukan pelayaan yang baik
TABULASI DATA PENELITIAN
KEDUA VARIABEL PENELITIAN
No
Variabel Penelitian
Y X1
1 103 108
2 101 112
3 108 111
4 95 116
5 85 93
6 57 108
7 56 116
8 109 100
9 111 103
10 81 96
11 109 72
12 79 103
13 73 80
14 112 97
15 109 100
16 116 95
17 114 75
18 109 103
19 102 80
20 102 97
21 110 100
22 81 95
23 118 103
24 120 96
25 97 72
26 117 103
27 116 80
28 114 81
29 121 109
30 123 79
31 99 73
32 116 112
33 109 109
34 101 116
35 82 114
36 113 109
37 101 109
38 80 99
39 81 103
40 109 100
41 79 128
42 73 119
43 112 123
44 109 128
45 116 99
46 114 89
47 109 62
48 102 60
49 102 117
50 110 119
